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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Perencanaan pembelajaran 

di Sekolah Menengah Atas Negeri se Kecamatan Bantul, (2) Pelaksanaan 

pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri se Kecamatan Bantul, (3) 

Evaluasi hasil pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri se Kecamatan 

Bantul.  

Subjek penelitian ini adalah semua guru bidang studi kelas XII dan kepala 

sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri se Kecamatan Bantul. Objek penelitian 

ini berupa pengelolaan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri se 

Kecamatan Bantul. Tempat penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri se 

Kecamatan Bantul. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

adalah angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data adalah teknik statistik deskriptif dengan persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikut. (1) Perencanaan 

pembelajaran di SMA Negeri se Kecamatan Bantul dikategorikan sangat baik 

(92,62%). Adapun rinciannya SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik 

(96,38%), SMA Negeri 2 Bantul dikategorikan sangat baik (91,16%) dan SMA 

Negeri 3 Bantul dikategorikan sangat baik (90,4%). (2) Pelaksanaan pembelajaran 

di SMA Negeri se Kecamatan Bantul dikategorikan sangat baik (88,48%). 

Adapun rinciannya SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik (89,13%), 

SMA Negeri 2 Bantul dikategorikan sangat baik (88,59%) dan SMA Negeri 3 

Bantul dikategorikan sangat baik (87,25%). (3) Evaluasi hasil pembelajaran di 

SMA Negeri se Kecamatan Bantul dikategorikan sangat baik (91,5%). Adapun 

rinciannya SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik (92,34%), SMA 

Negeri 2 Bantul dikategorikan sangat baik (91,2%), dan SMA Negeri 3 Bantul 

dikategorikan sangat baik (91,1%). 

 

 

 

Kata kunci: pengelolaan pembelajaran, Sekolah Menengah Atas Negeri, Bantul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional disebutkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  

 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah dijelaskan dalam 

undang-undang tersebut di atas, maka perlu adanya penyelenggaraan pendidikan 

melalui pendidikan di keluarga, pendidikan di sekolah dan pendidikan di 

masyarakat. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang merupakan tempat 

berlangsungnya proses belajar mengajar yang didukung oleh peserta didik, 

pendidik, fasilitas atau sarana prasarana pendukung. Selain itu, untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional tersebut, maka pemerintah Republik Indonesia melalui 

Departemen Pendidikan Nasional berupaya mengadakan perbaikan dan 

pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia, yaitu dalam bentuk pembaharuan 

kurikulum, penataan guru, peningkatan manajemen pendidikan, serta 

pembangunan sarana dan prasarana pendidikan. Pembaharuan ini diharapkan 

dapat dihasilkan manusia yang kreatif yang sesuai dengan tuntutan zaman yang 

pada akhirnya mutu pendidikan di Indonesia meningkat. 
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Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila proses belajar 

mengajar yang diselenggarakan di kelas benar-benar efektif dan berguna untuk 

mencapai kemampuan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diharapkan. Pada 

dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan. Guru merupakan salah satu komponen pendidikan terpenting dalam 

menentukan berhasilnya proses belajar mengajar di dalam kelas. Guru yang 

kompeten akan lebih diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar siswa 

berada pada tingkat yang optimal.  

Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang guru menjelaskan 

sebagai berikut. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

 

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa guru merupakan suatu pekerjaan 

profesional yang meliputi banyak tugas yang berhubungan dengan pengajaran 

atau melakukan transfer ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kepada anak didik agar 

menjadi warga negara yang baik dan seorang pribadi yang utuh. Guru sebagai 

jabatan atau pekerjaan profesional memerlukan keahlian khusus atau kompetensi 

untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Guru sebagai tenaga pengajar yang berperan 

penting dalam melakukan transfer ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kepada anak 

didik yaitu melalui proses belajar-mengajar yang profesional. Oleh karena itu, 

kemampuan dasar guru atau kompetensi profesional sangat dibutuhkan.  
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Menurut Martinis Yamin (2007: 36) sepuluh kompetensi profesional guru 

sebagai berikut 

1. Penguasaan Guru menguasai bahan ajar. 

2. Pengelolaan program belajar-mengajar. 

3. Pengelolaan kelas. 

4. Penggunaan media dan sumber pengajaran. 

5. Penguasaan landasan-landasan kependidikan. 

6. Pengelolaan interaksi belajar-mengajar. 

7. Penilaian prestasi belajar siswanya. 

8. Pengenalan fungsi serta program pelayanan bimbingan dan penyuluhan. 

9. Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah. 

10. Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan hasil penelitian 

pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutu pengajaran. 

 

Namun dalam kenyataannya kesepuluh kemampuan dasar mengajar 

tersebut di atas sering diabaikan oleh guru. Kondisi yang ditemui pada saat 

observasi pra penelitian di Sekolah Menengah Atas se Kecamatan Bantul masih 

terdapat sebagian guru kurang menguasai bahan ajar sesuai dengan kurikulum 

tingkat satuan pembelajaran (KTSP) yang disebabkan terbatasnya buku 

pendukung, guru mengalami kesulitan dalam menyusun rencana program 

pembelajaran sesuai dengan pedoman KTSP, keterbatasan guru dalam 

menggunakan metode mengajar yaitu sebagian besar guru menggunakan metode 

konvesional, guru mengalami kesulitan dalam mengevaluasi program belajar-

mengajar yang harus disesuaikan dengan pedoman KTSP, kemampuan guru yang 

terbatas dalam mengoperasikan media dan alat pelajaran yang berhubungan 

dengan teknologi mutakhir, kurangnya perawatan media dan alat pelajaran 

khususnya di laboratorium, kurangnya partisipasi guru dalam pelayanan 

bimbingan konseling di sekolah karena hanya guru bimbingan konseling yang 

bertugas menyelenggarakan program pelayanan bimbingan konseling, sebagian 
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besar guru tidak melakukan kegiatan penelitian pendidikan untuk kepentingan 

pengajaran dan kurang memahami prosedur/teknik penelitian untuk memenuhi 

tuntutan kompetensi yang berhubungan  penelitian pendidikan. 

Kondisi yang demikian menggambarkan masih terdapat kesenjangan 

dalam proses belajar-mengajar di Sekolah Menengah Atas se Kecamatan Bantul. 

Seharusnya guru mampu berperan sebagai pengajar yang baik dan sebagai guru 

yang profesional. Dari kenyataan tersebut, guru harus meningkatkan kompetensi 

profesinya, peka terhadap perubahan-perubahan, perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang terus berkembang. Berdasarkan hal-hal yang telah 

dikemukakan tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengelolaan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri se 

Kecamatan Bantul. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Dengan memperhatikan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut. 

1. Sebagian guru kurang menguasai bahan ajar sesuai dengan pedoman KTSP 

karena terbatasnya buku pendukung yang dimiliki sekolah. 

2. Guru mengalami kesulitan dalam menyusun rencana program pembelajaran 

sesuai dengan pedoman KTSP. 

3. Keterbatasan guru dalam menggunakan metode mengajar yaitu sebagian besar 

guru menggunakan metode sederhana. 
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4. Guru mengalami kesulitan dalam mengevaluasi program belajar-mengajar 

yang harus disesuaikan dengan pedoman KTSP. 

5. Kemampuan guru yang terbatas dalam mengoperasikan media dan alat 

pelajaran yang berhubungan dengan teknologi mutakhir.  

6. Kurangnya perawatan media dan alat pelajaran khususnya di laboratorium. 

7. Kurangnya berpartisipasi dalam pelayanan bimbingan konseling di sekolah 

karena hanya guru bimbingan konseling yang bertugas menyelenggarakan 

program pelayanan bimbingan konseling.  

8. Kurangnya pengadaan kegiatan penelitian pendidikan untuk kepentingan 

pengajaran.  

9. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan guru tentang prosedur dan teknik 

penelitian yang berhubungan  penelitian pendidikan. 

 

C.  Batasan Masalah 

Dari berbagai permasalahan di atas, tidak semuanya dijadikan masalah 

penelitian. Namun, batasan masalah yang diambil yaitu pengelolaan pembelajaran 

di Sekolah Menengah Atas Negeri se Kecamatan Bantul. 

 

D.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran di SMA 

Negeri se Kecamatan Bantul? 
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2. Bagaimanakah guru dalam melaksanakan pembelajaran di SMA Negeri se 

Kecamatan Bantul? 

3. Bagaimanakah guru dalam mengevaluasi hasil pembelajaran di SMA Negeri 

se Kecamatan Bantul? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan mengadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Perencanaan pembelajaran oleh guru di SMA Negeri se Kecamatan Bantul. 

2. Pelaksanaan pembelajaran oleh guru di SMA Negeri se Kecamatan Bantul. 

3. Evaluasi hasil pembelajaran oleh guru di SMA Negeri se Kecamatan Bantul. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan 

maupun pengalaman bagi civitas akademika. 

b. Sebagai bahan kajian penelitian berikutnya. 

2. Praktis 

a. Sebagai data agar guru lebih meningkatkan kompetensi dalam mengelola 

pembelajaran guna memperlancar tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

guru profesional. 

b. Sebagai data agar kepala sekolah lebih meningkatkan kompetensi para guru 

khususnya dalam mengelola pembelajaran dan memberikan masukkan guna 

mewujudkan profesionalisme guru. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Kurikulum  

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka perlu disusun sebuah 

kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.  

Dijelaskan lebih lanjut dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 sistem 

pendidikan nasional pasal 36 sebagai berikut. 

1. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar 

pendidikan nasional untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangakan 

dengan prinsip diversifikasikan sesuai dengan satuan pendidikan, 

potensi daerah dan peserta didik. 

3. Kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah 

dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada 

standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan 

kurikulum yang dibuat oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP). 

 

B. Pengertian KTSP di Sekolah Menengah Atas 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 

operasional yang disusun, dilaksanakan masing-masing satuan pendidikan dan 

dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, 

karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setempat dan karakteristik 

peserta didik. Setiap sekolah dan kepala sekolah mengembangkan kurikulum 



 

8 

 

tersebut berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan 

dibawah supervisi dan koordinasi dinas pendidikan kabupaten/kota setempat. 

KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan 

muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 sistem pendidikan nasional 

disebutkan bahwa : 

Sekolah Menengah Atas atau disingkat SMA adalah salah satu bentuk 

satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada 

jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau 

bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama 

atau setara. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

 

SMA merupakan jalur pendidikan formal yang bertujuan mengembangkan 

potesi peserta didik sehingga memiliki kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mampu mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Penyelenggaraan dan pengelolaan SMA di Indonesia 

yang sebelumnya dibawah kewenangan Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas). Namun sejak berlakunya otonomi daerah pada tahun 2001 dan 

dilaksanakannya KTSP, maka pengelolaan sekolah untuk setiap masing-masing 

daerah menjadi kewenangan sekolah masing-masing. Secara struktural, SMA 

merupakan unit pelaksana teknis (UPT) dinas pendidikan kabupaten/kota. 

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah 

dirumuskan mengacu pada tujuan umum pendidikan. Struktur dan muatan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan meliputi komponen mata pelajaran dan 

alokasi waktu. Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran 
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yang harus ditempuh oleh peserta didik pada satuan pendidikan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar 

nasional pendidikan Pasal 6 Ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis 

pendidikan umum, kejujuran, dan khusus pada pendidikan dasar dan menengah 

terdiri sebagai berikut. 

1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; 

2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; 

3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; 

4. Kelompok mata pelajaran estetika; 

5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

 

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi dijelaskan 

bahwa struktur kurikulum SMA/MA meliputi substansi pembelajaran yang 

ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai Kelas X sampai 

dengan Kelas XII. Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi 

lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran. Pengorganisasian kelas-kelas pada 

SMA/MA dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas X merupakan program 

umum yang diikuti oleh seluruh peserta didik, dan kelas XI dan XII merupakan 

program penjurusan yang terdiri atas empat program yaitu program Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), program 

Bahasa, dan program Keagamaan khusus untuk MA. 

1. Kurikulum SMA Kelas X 

Kurikulum SMA Kelas X terdiri atas 16 mata pelajaran, muatan lokal, dan 

pengembangan diri. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 

mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi 
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daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan 

kedalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan 

pendidikan.  

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh 

oleh guru dan bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan 

minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan ini difasilitasi 

dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat 

dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri 

dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah 

diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir peserta didik. 

Adapun struktur kurikulum SMA Kelas X dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Struktur Kurikulum SMA Kelas X 
 

Komponen 
Alokasi Waktu 

Semester 1 Semester 2 

 (jam) (jam) 

A. Mata Pelajaran   

1. Pendidikan Agama 2 2 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 

4. Bahasa Inggris 4 4 

5. Matematika 4 4 

6. Fisika 2 2 

7. Biologi 2 2 

8. Kimia 2 2 

9. Sejarah 1 1 

10. Geografi 1 1 

11. Ekonomi 2 2 

12. Sosiologi 2 2 

13. Seni Budaya  2 2 

14. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 

15. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 

16. Keterampilan /Bahasa Asing 2 2 

B. Muatan Lokal  2 2 

C. Pengembangan Diri  2*) 2*) 

Jumlah 38 38 
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Keterangan:  

 1 jam pembelajaran 45 menit 

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional 

 

Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana 

tertera dalam struktur kurikulum tersebut di atas. Satuan pendidikan 

dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara 

keseluruhan. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45 menit. Minggu 

efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 minggu. 

2. Kurikulum SMA Kelas XI dan XII 

Kurikulum SMA kelas XI dan XII program IPA, program IPS, program 

Bahasa, dan program Keagamaan terdiri atas 13 mata pelajaran, muatan lokal, dan 

pengembangan diri. Adapun struktur kurikulum SMA kelas XI dan XII program 

IPA dijelaskan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 2. Struktur Kurikulum SMA Kelas XI dan XII Program IPA 

 

Komponen 
Alokasi Waktu 

Sem 1 Sem 2 Sem 1 Sem 2 

 (jam) (jam) (jam) (jam) 

A. Mata Pelajaran     

1. Pendidikan Agama 2 2 2 2 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4 

4. Bahasa Inggris 4 4 4 4 

5. Matematika 4 4 4 4 

6. Fisika 4 4 4 4 

7. Kimia 4 4 4 4 

8. Biologi  4 4 4 4 

9. Sejarah 1 1 1 1 

10. Seni Budaya  2 2 2 2 

11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2 2 

12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2 2 

13. Keterampilan /Bahasa Asing 2 2 2 2 

B. Muatan Lokal  2 2 2 2 

C. Pengembangan Diri  2*) 2*) 2*) 2*) 

Jumlah 39 39 39 39 
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Keterangan:  

 1 jam pembelajaran 45 menit 

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional 

 

Kurikulum SMA kelas XI dan XII program IPA meliputi 13 mata 

pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri. Terdapat tiga mata pelajaran 

yang membedakan dengan program yang lainnya yaitu mata pelajaran fisika, 

kimia, dan biologi.  

Untuk Kurikulum SMA kelas XI dan XII program IPS dijelaskan pada 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 3. Struktur Kurikulum SMA Kelas XI dan XII Program IPS 

 

Komponen 
Alokasi Waktu 

Sem 1 Sem 2 Sem 1 Sem 2 

 (jam) (jam) (jam) (jam) 

A. Mata Pelajaran     

1. Pendidikan Agama 2 2 2 2 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4 

4. Bahasa Inggris 4 4 4 4 

5. Matematika 4 4 4 4 

6. Sejarah 3 3 3 3 

7. Geografi 3 3 3 3 

8. Ekonomi 4 4 4 4 

9. Sosiologi 3 3 3 3 

10. Seni Budaya  2 2 2 2 

11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2 2 

12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2 2 

13. Keterampilan /Bahasa Asing 2 2 2 2 

B. Muatan Lokal  2 2 2 2 

C. Pengembangan Diri  2*) 2*) 2*) 2*) 

Jumlah 39 39 39 39 

 

Keterangan:  

 1 jam pembelajaran 45 menit 

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional 
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Kurikulum SMA kelas XI dan XII program IPS meliputi 13 mata 

pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri. Terdapat tiga mata pelajaran 

yang membedakan dengan program yang lainnya yaitu mata pelajaran geofrafi, 

ekonomi dan sosiologi. 

Untuk Kurikulum SMA kelas XI dan XII program Bahasa dijelaskan pada 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. Struktur Kurikulum SMA Kelas XI dan XII Program Bahasa 
 

Komponen 
Alokasi Waktu 

Sem 1 Sem 2 Sem 1 Sem 2 

 (jam) (jam) (jam) (jam) 

A. Mata Pelajaran     

1. Pendidikan Agama 2 2 2 2 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 5 5 5 5 

4. Bahasa Inggris 5 5 5 5 

5. Matematika 3 3 3 3 

6. Sastra Indonesia 4 4 4 4 

7. Bahasa Asing 4 4 4 4 

8. Antropologi 2 2 2 2 

9. Sejarah 2 2 2 2 

10. Seni Budaya  2 2 2 2 

11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2 2 

12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2 2 

13. Keterampilan /Bahasa Asing 2 2 2 2 

B. Muatan Lokal  2 2 2 2 

C. Pengembangan Diri  2*) 2*) 2*) 2*) 

Jumlah 39 39 39 39 

 

Keterangan:  

 1 jam pembelajaran 45 menit 

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional 

 

Kurikulum SMA kelas XI dan XII program Bahasa meliputi 13 mata 

pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri. Terdapat tiga mata pelajaran 

yang membedakan dengan program yang lainnya yaitu mata pelajaran sastra 

Indonesia, bahasa asing dan antropologi 
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Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana 

tertera dalam struktur kurikulum tersebut di atas. Satuan pendidikan 

dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara 

keseluruhan. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45 menit dengan 

minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-39 minggu. 

Satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan 

menyelenggarakan program pendidikan dengan menggunakan sistem paket atau 

sistem kredit semester. Kedua sistem tersebut dipilih berdasarkan jenjang dan 

kategori satuan pendidikan yang bersangkutan. SMA kategori standar 

menggunakan sistem paket atau dapat menggunakan sistem kredit semester. 

Satuan pendidikan SMA kategori mandiri menggunakan sistem kredit semester. 

Beban belajar yang diatur pada ketentuan ini adalah beban belajar sistem 

paket pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Sistem paket adalah sistem 

penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan 

mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan 

untuk setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku pada satuan 

pendidikan. Beban belajar setiap mata pelajaran pada sistem paket dinyatakan 

dalam satuan jam pembelajaran. Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan 

waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran 

melalui sistem tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak 

terstruktur.  

Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan 

dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik. Kegiatan tatap muka 
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adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik. Beban belajar kegiatan tatap muka per jam pembelajaran pada 

satuan pendidikan SMA berlangsung selama 45 menit. Jumlah jam pembelajaran 

tatap muka per minggu untuk SMA adalah 38 s.d. 39 jam pembelajaran. Jam 

pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera dalam 

tabel struktur kurikulum tersebut diatas. Satuan pendidikan SMA dimungkinkan 

menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan. 

Adapun alokasi waktu setiap satu jam pembelajaran adalah 45 menit dengan 

minggu efektif kegiatan pembelajaran berlangsung dalam satu tahun pelajaran 

(dua semester) adalah 34-39 minggu. 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah disesuaikan dengan 

struktur kurikulum masing-masing kelas dan kalender pendidikan yang telah 

disusun sebelumnya setiap tahun ajaran. Kalender pendidikan pengaturan waktu 

untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran. Kalender 

pendidikan mencakup permulaan tahun ajaran, minggu efektif belajar, waktu 

pembelajaran efektif dan hari libur. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu 

kegiatan pembelajaran  untuk setiap tahun pelajaran. Waktu pembelajaran efektif 

adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu, meliputi jumlah jam 

pembelajaran untuk seluruh matapelajaran termasuk muatan lokal, ditambah 

jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri. Waktu libur adalah waktu yang 

ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan pembelajaran terjadwal.  
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C. Pengelolaan Pembelajaran  

Menurut Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses yang 

berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan 

menengah di Indonesia. Standar proses tentang kriteria minimal proses 

pembelajaran adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi 

lulusan yang berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur 

formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester.  

Standar proses tentang kriteria minimal proses pembelajaran mencakup 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 

hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Setiap satuan 

pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran 

untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga 

tercapainya tujuan pendidikan. 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Strategi menyusun rencana program pembelajaran adalah kepala sekolah 

melalui kebijakan yang dituangkan dalam tugas guru, mewajibkan para guru 

untuk membuat program pembelajaran yang berupa: program tahunan, program 

semester, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

Hendiyat Soetopo & Wasty S, (1984:136) menjelaskan pembuatan 

program pembelajaran disusun secara bersama-sama melalui pertemuan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang ada di lingkungan sekolah yang 
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selanjutnya dimantapkan melalui pertemuan MGMP tingkat kabupaten. Selain 

berguna sebagai alat kontrol, persiapan mengajar juga berguna sebagai sebagai 

pegangan guru sendiri. Perencanaan pembelajaran yang baik, maka dalam 

pelaksanaan pengajaran akan menjadi baik dan efektif. Selanjutnya perangkat 

mengajar diserahkan kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum untuk 

dikoreksi dan ditanda tangani oleh kepala sekolah. Pada saat mengajar, para guru 

selalu membawa perangkat pembelajaran dengan maksud agar proses belajar 

mengajar berjalan dengan terarah, dan tujuan yang dirumuskan dalam program 

bisa tercapai.  

a. Penyusunan Program Tahunan  

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk 

setiap kelas yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran. Program tersebut perlu 

dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran karena 

merupakan pedoman bagi program semester, program mingguan, program harian 

atau program pembelajaran setiap kompetensi dasar. 

b. Penyusunan Program Semester 

Dalam program semester juga harus tercantum alokasi waktu untuk 

ulangan harian, alokasi waktu remidi pembelajaran atau pengayaan, alokasi waktu 

untuk ulangan semester. Program semester berfungsi sebagai acuan bagi guru 

dalam menyusun rencana pembelajaran. 

c. Silabus  

Penyusunan perencanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

terdiri atas penyusunan silabus dan akan bermuara pada rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP) sebagai produk program pembelajaran jangka pendek. 

Rencana pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang 

dtetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar 

kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Silabus yang 

merupakan bagian dari perencanaan proses pembelajaran yang memuat sekurang-

kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, 

dan penilaian hasil belajar.  

Mulyasa (2006: 201) mengemukakan peran dan tugas tanggung jawab 

guru dalam pengembangan silabus yaitu menganalisa rancangan kompetensi dan 

indikator kompetensi serta materi standar, menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran, mengembangkan strategi pembelajaran, dan mengembangkan 

media dan metode pembelajaran.  

Prosedur pengembangan silabus secara garis besar yaitu mengisi kolom 

identitas, mengkaji dan menganalisis standar kompetensi, mengkaji dan 

menentukan kompetensi dasar, mengidentifikasi materi standar, mengembangkan 

pengalaman, merumuskan indikator pencapaian kompetensi, menentukan jenis 

penilaian, alokasi waktu dan menentukan sumber belajar 
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Adapun format silabus di SMA dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 5. Contoh Format Silabus SMA 
 

Silabus 

 

Nama Sekolah :  

Mata Pelajaran :  

Kelas/Semester : .../... 

Waktu : ...x ... menit 

Standar Kompetensi   :   

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

       

       

       

       

 

Mengetahui,                                                                ………(kota), …..(tanggal) 

                                                                                            

 

 

Kepala Sekolah                                                           Guru Mata Pelajaran 

NIP. .....................                                                       NIP. ..................... 

 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional 

 

Setiap guru diharapkan mampu menyusun silabus dengan mengidentifikasi 

standar kompetensi dan kompetensi dasar serta tujuan setiap bidang studi, mampu 

mengembangkan kompetensi dasar/materi standar yang diperlukan dalam 

pembelajaran, mampu mendeskripsikan kompetensi dasar serta 

mengelompokkannya sesuai dengan ruang lingkup dan urutannya, mampu 

mengembangkan indikator untuk setiap kompetensi serta kriteria pencapaiannya 

dan mengelompokkannya sesuai dengan ranah pengetahuan, pemahaman, 

kemampuan, nilai dan sikap serta mampu mengembangkan instrumen penilaian 

yang sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. 
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d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) 

RPP merupakan sistem yang terdiri dari komponen-komponen program 

kegiatan belajar-mengajar yang saling berhubungan dan berinteraksi satu sama 

lain serta memuat langkah-langkah pelaksanaannya untuk mencapai tujuan atau 

kompetensi. Komponen program mencakup kompetensi dasar, materi standar, 

metode dan teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung 

lainnya. Komponen-komponen yang harus dipahami oleh guru dalam kurukulum 

KTSP sehubungan dengan program belajar-mengajar yaitu kompetensi dasar, 

materi standar, hasil belajar, indikator hasil belajar, penilaian dan prosedur 

pengembangan.  

Tujuan penyusunan RPP yaitu mempermudah, memperlancar, dan 

meningkatkan hasil proses pembelajaran dengan sasaran utama adalah peserta 

didik. Diharapkan kompetensi dasar dapat dicapai oleh peserta didik melalui 

kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru. Selain itu, dengan 

menyusun RPP secara profesional, sistematika dan berdayaguna, maka guru akan 

mampu melihat, mengamati dan menganalisis serta memprediksi program 

pembelajaran sebagai kerangka yang logis dan terencana. RPP sebagai acuan guru 

melaksanakan kegiatan belajar-mengajar agar lebih terarah, berjalan secara efektif 

dan efesien. 

Untuk lebih jelasnya bentuk format RPP di SMA dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut. 
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Tabel 6. Contoh Format RPP SMA 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

A. Identitas 
Nama Sekolah          : ................................... 

Mata Pelajaran          : ................................... 

Kelas, Semester         : ................................... 

Standar Kompetensi  : ................................... 

Kompetensi Dasar    : ................................... 

Indikator  :  ................................... 

Alokasi Waktu           : ..... x  ... menit (…  pertemuan) 

B. Tujuan Pembelajaran    

C. Materi Pembelajaran     

D. Metode Pembelajaran   

E. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah : 
Pertemuan 1 

� Kegiatan Awal 

� Kegiatan Inti 

� Kegiatan Penutup 

Pertemuan  2 

� Kegiatan Awal 

� Kegiatan Inti 

� Kegiatan Penutup 

Pertemuan 3. dst 

F. Sumber Belajar             

G. Penilaian                       
 

Mengetahui         

  

Kepala Sekolah...................,                     Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

..................................                                                        ............................ 

NIP.                                                           NIP. 

 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional 

 

Langkah-langkah minimal dari penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dimulai dari mencantumkan identitas RPP, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian. Setiap komponen 

mempunyai arah pengembangan masing-masing, namun semua merupakan suatu 

kesatuan.  Penjelasan tiap-tiap komponen adalah sebagai berikut. 
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1) Mencantumkan Identitas  

Identitas terdiri dari nama sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan alokasi waktu. Hal yang perlu 

diperhatikan sebagai berikut. 

a) RPP boleh disusun untuk satu kompetensi dasar. 

b) Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dikutip dari silabus. 

(standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator adalah suatu alur pikir 

yang saling terkait tidak dapat dipisahkan). 

c) Indikator merupakan: 

� ciri perilaku (bukti terukur) yang dapat memberikan gambaran bahwa 

peserta didik telah mencapai kompetensi dasar  

� penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan 

perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan.  

� dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, satuan 

pendidikan, dan  potensi daerah. 

� rumusannya menggunakan kerja operasional yang terukur dan/atau dapat 

diobservasi. 

� digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. 

d) Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi dasar, 

dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan (contoh: 2 x 45 

menit). Karena itu, waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar dapat 
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diperhitungkan dalam  satu atau beberapa kali pertemuan bergantung pada  

kompetensi dasarnya. 

2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Output (hasil langsung) dari satu paket kegiatan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran, boleh salah satu atau keseluruhan tujuan pembelajaran, bila 

pembelajaran dilakukan lebih dari 1 (kali) pertemuan, ada baiknya tujuan 

pembelajaran juga dibedakan menurut waktu pertemuan, sehingga tiap pertemuan 

dapat memberikan hasil.  

3) Menetukan Materi Pembelajaran 

Untuk memudahkan penetapan materi pembelajaran,  dapat diacu dari 

indikator. 

4) Menentukan Metode Pembelajaran 

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula 

diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada 

karakteristik pendekatan dan/atau strategi yang dipilih. Karena itu pada bagian ini 

dicantumkan pendekatan pembelajaran dan metode yang diintegrasikan dalam 

satu kegiatan pembelajaran peserta didik:  

a) Pendekatan pembelajaran yang digunakan, misalnya: pendekatan proses, 

kontekstual, pembelajaran langsung, pemecahan masalah, dan sebagainya. 

b) Metode-metode yang digunakan, misalnya: ceramah, inkuiri, observasi, tanya 

jawab, e-learning dan sebagainya. 
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5) Menetapkan Kegiatan Pembelajaran 

Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-

langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan 

memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Langkah-langkah minimal yang harus dipenuhi pada setiap unsur 

kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a) Kegiatan Pendahuluan 

� Orientasi: memusatkan perhatian peserta didik pada materi yang akan 

dibelajarkan, dengan cara menunjukkan benda yang menarik, memberikan 

ilustrasi, membaca berita di surat kabar, menampilkan slide animasi dan 

sebagainya. 

� Apersepsi: memberikan persepsi awal kepada peserta didik tentang materi 

yang akan diajarkan. 

� Motivasi: Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari gempa bumi, 

bidang-bidang pekerjaan berkaitan dengan gempa bumi, dsb. 

� Pemberian Acuan: biasanya berkaitan dengan kajian ilmu yang akan 

dipelajari. Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan uraian materi 

pelajaran secara garis besar. 

� Pembagian kelompok belajar dan penjelasan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan rencana langkah-langkah pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

Berisi langkah-langkah sistematis yang dilalui peserta didik untuk dapat 

mengkonstruksi ilmu sesuai dengan skemata (frame work) masing-masing. 
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Langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa agar peserta didik dapat 

menunjukkan perubahan perilaku sebagaimana dituangkan pada tujuan 

pembelajaran dan indikator. Untuk memudahkan, biasanya kegiatan inti 

dilengkapi dengan Lembaran Kerja Siswa (LKS), baik yang berjenis cetak atau 

noncetak. Khusus untuk pembelajaran berbasis ICT yang online dengan koneksi 

internet, langkah-langkah kerja peserta didik harus dirumuskan detil mengenai 

waktu akses dan alamat website yang jelas. Termasuk alternatif yang harus 

ditempuh jika koneksi mengalami kegagalan. 

c) Kegiatan Penutup 

� Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman/simpulan. 

� Guru memeriksa hasil belajar peserta didik. Dapat dengan memberikan tes 

tertulis atau tes lisan atau meminta peserta didik untuk mengulang kembali 

simpulan yang telah disusun atau dalam bentuk tanya jawab dengan 

mengambil ± 25% peserta didik sebagai sampelnya. 

� Memberikan arahan tindak lanjut pembelajaran, dapat berupa kegiatan di 

luar kelas, di rumah atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan. 

Langkah-langkah pembelajaran dimungkinkan disusun dalam bentuk 

seluruh rangkaian kegiatan, sesuai dengan karakteristik model pembelajaran yang 

dipilih, menggunakan urutan sesuai dengan modelnya. Oleh karena itu, kegiatan 

pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup tidak harus ada dalam 

setiap pertemuan. 
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6) Memilih Sumber Belajar 

Pemilihan  sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam 

silabus yang dikembangkan. Sumber belajar mencakup sumber rujukan, 

lingkungan, media, narasumber, alat dan bahan. Sumber belajar dituliskan secara 

lebih operasional, dan bisa langsung dinyatakan bahan ajar apa yang digunakan.  

7) Menentukan Penilaian 

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan 

instrumen yang dipakai. Guru menyusun RPP berdasarkan standar kompetensi 

dan standar isi dalam silabus yang telah diidentifikasi dan diurutkan sesuai dengan 

tingkat pencapaiannya pada setiap bidang studi. 

Suharsimi Arikunto (2000: 82) berpendapat bahwa penyusunan program 

mengajar dapat ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menghitung jumlah pokok bahasan yang tercantum dalam jangka 

waktu tertentu (semester). 

b. Menghitung jumlah sub-pokok bahasan untuk masing-masing pokok 

bahasan tersebut. 

c. Menghitung jumlah jam pelajaran (alokasi waktu) yang tersedia 

menurut kurikulum yang berlaku. 

d. Menghitung jumlah hari efektif pada semester yang bersangkutan 

dengan cara melihat kalender akademik (kalender sekolah). 

e. Membagi (menempatkan) pokok-pokok bahasan dan sub pokok 

bahasan disesuaikan dengan waktu yang tersedia. 

f. Menyusun (merumuskan) tujuan instruksional khusus untuk setiap 

pokok bahasan dan sub pokok bahasan. 

g. Menentukan buku sumber/sumber bahan yang diperlukan. 

h. Menyusun satuan pelajaran. 

 

Dalam menyusun program pembelajaran seorang guru melalui tahap 

menghitung jumlah pokok bahasan yang tercantum dalam jangka waktu tertentu 

(semester), menghitung jumlah sub-pokok bahasan untuk masing-masing pokok 

bahasan tersebut., menghitung jumlah jam pelajaran (alokasi waktu) yang tersedia 
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menurut kurikulum yang berlaku, menghitung jumlah hari efektif pada semester 

yang bersangkutan dengan cara melihat kalender akademik (kalender sekolah), 

membagi/menempatkan pokok-pokok bahasan dan sub pokok bahasan 

disesuaikan dengan waktu yang tersedia, merumuskan tujuan instruksional khusus 

untuk setiap pokok bahasan dan sub pokok bahasan, menentukan buku 

sumber/sumber bahan yang diperlukan, menyusun satuan pelajaran. 

Mulyasa (2006: 211) Dalam merencanakan program pembelajaran tersebut 

diatas perlu dipertimbangkan aspek-aspek sebagai berikut. 

a. Perumusan tujuan pelajaran. 

b. Pemilihan metode. 

c. Pemilihan pengalaman-pengalaman belajar. 

d. Pemilihan bahan pengajaran, peralatan dan fasilitas belajar. 

e. Mempertimbangkan karakteristik siswa. 

f. Mempertimbangkan cara membuka pelajaran, pengembangan dan 

menutup pelajaran. 

g. Mempertimbangkan peranan siswa dan pola pengelompokkan. 

h. Mempertimbangkan prinsip-prinsip belajar, antara lain pemberian 

penguatan, motivasi, mata rantai kognitif, pokok-pokok yang akan 

dikembangkan, penentuan model, transfer, keterlibatan aktif siswa, dan 

pengulangan.  

 

Tugas guru dalam merencanakan proses pembelajaran perlu 

memperhatikan tujuan pembelajaran, mampu memilih metode pembelajaran yang 

sesuai dengan mata pelajaran, mampu memberikan pengalaman-pengalaman 

belajar sehingga siswa mudah menerima pelajaran yang diajarkan, mampu 

memilih bahan pengajaran, peralatan dan fasilitas belajar, mengetahui 

karakteristrik siswa dalam pembelajaran, memperhatikan cara membuka 

pelajaran, pengembangan dan menutup pelajaran dengan baik, mengamati peranan 

siswa dan pola pengelompokan untuk melihat kerjasama siswa, melihat prinsip-

prinsip belajar, antara lain pemberian penguatan, motivasi, mata rantai kognitif, 
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pokok-pokok yang akan dikembangkan, penentuan model, transfer, keterlibatan 

aktif siswa, dan pengulangan. Persiapan yang matang oleh seorang guru sebelum 

kegiatan belajar mengajar berlangsung akan berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran.  

Oleh karena itu, guru hendaknya membuat perencanaan pembelajaran 

terlebih dahulu sebelum proses belajar mengajar berlangsung, sehingga kegiatan 

belajar akan lebih terarah, terstruktur dan mudah dipahami oleh siswa. Pemilihan 

metode yang tepat, juga akan menumbuhkan minat siswa terhadap pelajaran. Oleh 

karena itu, guru dituntut untuk aktif, kreatif, dan inovatif dalam membelajarkan 

siswa. Untuk pencapaian tujuan pengajaran, maka guru harus mampu 

mengorganisir semua komponen persiapan pembelajaran sedemikian rupa 

sehingga antara komponen yang satu dengan lainnya dapat berinteraksi secara 

harmonis. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran seorang guru harus 

mampu menciptakan situasi belajar-mengajar yang menyenangkan, memberikan 

alternatif penggunaan sumber belajar, penggunaan lembar kerja siswa dan 

penggunaan media pembelajaran.  

Ali Imron (1995: 172-173) merumuskan kemampuan guru dalam 

merencanakan pengajaran sebagai berikut. 

a. Kemampuan merencanakan pengorganisasian pengajaran yang terdiri 

dari: 

1) Kemampuan menggunakan bahan pengajaran yang tercantum 

dalam kurikulum sekolah. 

2) Kemampuan menentukan bahan pengayaan bidang studi. 

3) Kemampuan menyusun bahan pengajaran dengan berbagai jenjang 

kemampuan. 

b. Kemampuan merencanakan pengelolaan kegiatan belajar-mengajar 

terdiri dari: 

1) Kemampuan merumuskan tujuan instruksional. 
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2) Kemampuan menentukan metode mengajar. 

3) Kemampuan menentukan langkah-langkah mengajar. 

4) Kemampuan menentukan cara-cara memotivasi siswa. 

5) Kemampuan menentukan bentuk-bentuk pertanyaan. 

c. Kemampuan merencanakan pengelolaan kelas terdiri dari: 

1) Kemampuan menentukan macam-macam pengaturan tempat duduk 

dan penataan ruangan kelas sesuai dengan tujuan instruksional. 

2) Kemampuan menentukan alokasi waktu belajar-mengajar. 

3) Kemampuan menentukan cara pengorganisasian siswa agar 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar-mengajar. 

d. Kemampuan merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran 

terdiri dari: 

1) Kemampuan menentukan media pengajaran. 

2) Kemampuan menentukan sumber pengajaran. 

e. Kemampuan merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan 

pengajaran terdiri dari: 

1) Kemampuan menentukan bermacam-macam bentuk dan prosedur 

penilaian. 

2) Kemampuan membuat alat penilaian. 

 

Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam penyusunan 

perencanaan  pembelajaran adalah kemampuan merencanakan pengorganisasian 

pengajaran, mampu merencanakan pengelolaan kegiatan belajar-mengajar, 

mampu merencanakan pengelolaan kelas, mampu merencanakan penggunaan 

media dan sumber pengajaran, dan mampu merencanakan penilaian prestasi siswa 

untuk kepentingan pengajaran. Kelima kemampuan yang harus dimiliki oleh guru 

agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar. 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Oemar Hamalik  (2003: 135-136) fungsi 

perencanaan mengajar sebagai berikut. 

a. Memberi pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan 

sekolah dan hubungannya dengan pengajaran yang dilaksanakan. 

b. Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan 

pengajarannya terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 

c. Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pengajaran yang diberikan 

dan prosedur yang digunakan. 

d. Membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan murid, 

minat-minat murid dan mendorong motivasi belajar. 
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e. Mengurangi kegiatan yang bersifat trial dan error dalam mengajar 

dengan adanya organisasi kurikuler yang lebih baik, metode tepat dan 

menghemat waktu. 

f. Murid-murid akan  menghormati guru yang dengan sungguh-sungguh 

mempersiapkan diri untuk mengajar sesuai dengan harapan-harapan 

mereka. 

g. Memberikan kesempatan bagi guru-guru untuk memajukan pribadinya 

dan perkembangan profesionalnya  

h. Membantu guru memiliki perasaan percaya pada diri sendiri dan 

jaminan atas diri sendiri. 

i. Membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan senantiasa 

memberikan bahan-bahan yang up to date kepada murid. 

 

Fungsi perencanaan tersebut di atas memberi gambaran bahwa  

perencanaan pembelajaran sangat bermanfaat bagi guru dalam memperlancar 

pelaksanaan pembelajaran.  

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi antara 

peserta didik dan sumber belajar. Pembelajaran di kelas terjadi karena ada 

interaksi antara peserta didik dengan guru. Guru tidak saja memberi instruksi, 

tetapi juga bertindak sebagai anggota organisasi belajar dan sebagai pemimpin 

pada lingkungan kerja yang komplek. Semua perilaku guru di dalam kelas dan di 

luar kelas akan mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran. Peran utama 

guru di sekolah adalah melaksanakan pembelajaran.  

a. Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi tiga kegiatan yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 
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1) Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan 

perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Kegitan pada awal pertemuan pembelajaran berupa pre tes/tes awal. Menurut A. 

Samana (1992: 58) pre tes adalah tes yang diberikan kepada siswa di awal 

pelajaran yang telah dipersiapkan oleh guru sebelumnya.  

Pre tes bertujuan untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar, untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik, untuk mengetahui 

kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik dan untuk mengetahui 

darimana seharusnya proses pembelajaran dimulai. Hasil pre tes digunakan 

sebagai bahan pembanding terhadap hasil post tes/tes akhir. Pelaksanaan pre tes 

berisi tentang  pengulangan materi yang telah diberikan oleh guru sebelumnya dan 

dapat menggunakan tes tertulis maupun tes lisan.  

Kemudian dilanjutkan dengan orientasi atau memusatkan perhatian peserta 

didik pada materi yang akan disampaikan oleh guru dengan cara menunjukkan 

benda yang menarik, memberikan illustrasi, membaca berita di surat kabar, 

menampilkan slide animasi dan sebagainya. Apersepsi memberikan persepsi awal 

kepada peserta didik tentang materi yang akan diajarkan. Motivasi yaitu guru 

memberikan gambaran manfaat mempelajari materi yang akan disampaikan. Guru 

memberikan acuan yang  berkaitan dengan kajian ilmu yang akan dipelajari. 

Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan uraian materi pelajaran secara 

garis besar. Pembagian kelompok belajar dan penjelasan mekanisme pelaksanaan 
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pengalaman belajar sesuai dengan rencana langkah-langkah pembelajaran yang 

telah disusun sebelumnya. 

2) Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

dasar. Kegiatan inti berupa kegiatan pembentukan kompetensi merupakan 

kegiatan bagaimana kompetensi peserta didik dibentuk dan bagaimana tujuan-

tujuan belajar direalisasikan. Kegiatan pembentukan kompetensi peserta didik 

dapat diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Tugas 

seorang guru adalah mentranferkan ilmu kepada peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki kemampuan dalam 

mengajar.  

Suparlan (2006: 86) menjelaskan bahwa seorang guru memiliki 

kemampuan sebagai berikut. 

Mampu membuka pelajaran, menyajikan materi dengan menggunakan 

metode/strategi mengajar dan menggunakan alat peraga/media yang 

komunikatif, mampu memotivasi siswa, mampu mengorganisasi kegiatan 

belajar-mengajar dalam kelas, mampu berinteraksi dengan siswa secara 

komunikatif, mampu menyimpulkan pembelajaran, mampu memberikan 

umpan balik, mampu menggunakan waktu dan melaksanakan penilaian. 

 

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang menggunakan teknik, metode, dan 

strategi yang sistematik untuk mengkreasi perpaduan yang ideal antara kurikulum 

dan peserta didik secara sistematik.  
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Teknik pembelajaran adalah bagian dari setiap metode, dan beberapa 

metode digabung menjadi strategi, yang merupakan kombinasi kemampuan dan 

keterampilan guru untuk menerapkan metode dan strategi pembelajaran. Teknik 

yang banyak digunakan yaitu menyampaikan informasi, memotivasi, memberi 

penguatan, mendengarkan, memberi dan menjawab pertanyaan, dan pengelolaan.  

3) Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau simpulan, 

penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut berupa tugas yang diberikan 

kepada siswa yang merupakan bagian dari remidi maupun pengayaan. 

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan post tes. Post 

tes bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 

kompetensi yang telah ditentukan, untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-

tujuan yang telah dikuasai oleh peserta didik dan yang belum dikuasai, untuk 

mengetahui peserta didik yang belum mengikuti kegiatan remedial serta sebagai 

bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi. Pelaksanaan post tes berisi pemberian tugas 

kepada siswa tentang materi yang baru saja disampaikan.  

b. Metode yang digunakan dalam Proses Pembelajaran 

Metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan materi 

pembelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran seorang guru diharapkan memilih metode pembelajaran yang tepat. 
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Menurut Martinis Yamin (2007: 139) metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran dijelaskan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 7. Jenis Metode Pembelajaran 

 
NO METODE KEMAMPUAN YANG AKAN DICAPAI BERDASARKAN 

INDIKATOR 

1 Ceramah Menjelaskan konsep/prinsip/prosedur 

2     Demonstrasi Menjelaskan suatu keterampilan berdasarkan standar prosedur 

tertentu 

3 Tanya Jawab Mendapatkan umpan balik/partisipasi/menganalisis 

4 Penampilan  Melakukukan suatu keterampilan  

5 Diskusi  Menganalisis/memecahkan masalah 

6 Studi Mandiri Menjelaskan/menerapkan/menganalisis/mensintesis/mengevaluasi

/melakukan sesuatu hal yang bersifat kognitif maupun psikomotor 

7 Kegiatan Pembelajaran 

Terprogram 

Menjelaskan konsep/prinsip/prosedur 

8 Latihan Bersama Teman Melakukan sesuatu keterampilan 

9 Simulasi Menjelaskan/menerapkan/menganalisis suatu konsep dan prinsip 

10 Pemecahan Masalah Menjelaskan/menerapkan/menganalisis suatu konsep dan prinsip 

11 Studi Kasus Menganalisis dan memecahkan masalah 

12 Insiden Menganalisis dan memecahkan masalah 

13 Praktikum Melakukan suatu keterampilan 

14 Proyek Melakukan sesuatu/menyusunkan laporan suatu kegiatan 

15 Bermain Peran Menerapkan suatu konsep/prinsip/prosedur 

16 Seminar Menganalisis/memecahkan masalah 

17 Simposium Menganalisis masalah 

18 Tutorial Menjelaskan/menerapkan/menganalisis konsep/prosedur/prinsip 

19 Deduksi Menjelaskan/menerapkan/menganalisis konsep/prosedur/prinsip 

20 Induksi Mensintesis suatu konsep, prinsip atau prilaku 

21 Computer Assisted 

Learning 

Menjelaskan/menerapkan/menganalisis/mensintesis/mengevaluasi 

sesuatu  

 

Untuk lebih jelasnya metode pembelajaran tersebut di atas dijelaskan lebih 

lanjut sebagai berikut. 

1. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode memberikan uraian atau penjelasan 

kepada sejumlah murid pada waktu dan tempat tertentu. Dengan kata lain metode 

ini adalah sebuah metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan 

pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti 

secara pasif. Metode ini disebut juga dengan metode kuliah atau metode pidato. 
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Kekurangan metode ini adalah guru lebih aktif sedangkan murid pasif karena 

perhatian hanya terpusat pada guru saja dan murid seakan diharuskan mengikuti 

segala apa yang disampaikan oleh guru, meskipun murid ada yang bersifat kritis 

karena guru dianggap selalu benar 

2. Metode Demonstrasi 

Metode ini adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 

kejadian, aturan, dan urutan melakukan sesutau kegiatan, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 

bahasan yang sedang disajikan.Tujuan metode ini adalah memperjelas pengertian 

konsep atau suatu teori. Keuntungan metode ini adalah perhatian anak dapat 

dipusatkan dan titik berat yang dianggap penting dapat diamati secara tajam, 

proses belajar anak akan semakin terarah karena perhatiannya akan lebih terpusat 

kepada apa yang didemonstrasikan dan apabila anak terlibat aktif, maka mereka 

akan memperoleh pengalaman atau pengetahuan yang melekat pada jiwanya dan 

ini berguna dalam pengembangan kecakapannya. 

3. Metode Tanya jawab 

Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 

sejumlah pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi 

ada pula dari siswa kepada guru. 

4. Metode Penampilan 

 Metode penampilan adalah berbentuk pelaksanaan praktik oleh siswa 

dibawah bimbingan dari dekat oleh pengajar. Praktik tersebut dilaksanakan atas 

dasar penjelasan atau demonstrasi yang diterima atau diamati siswa. 
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5. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah suatu cara mengajar dengan cara memecahkan 

masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing 

mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya. Tujuan metode ini 

adalah memotivasi atau memberi stimulasi kepada siswa agar berfikir kritis, 

mengeluarkan pendapatnya, menyumbangkan pikiran-pikirannya dan mengambil 

suatu jawaban aktual atau satu rangkaian jawaban yang didasarkan atas 

pertimbangan yang saksama.  

6. Metode Studi Mandiri 

Metode studi mandiri berbentuk pelaksanaan tugas membaca atau 

penelitian oleh siswa tanpa bimbingan atau pengajaran khusus. Metode studi 

mandiri ini hanya dapat digunakan manakala siswa mampu menentukan sendiri 

tujuannya dan dapat memperoleh sumber-sumber yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

7. Metode Kegiatan Pembelajaran Terprogram 

Metode pembelajaran terprogam adalah metode dengan menggunakan 

bahan pengajaran yang disiapkan secara khusus. Isi pengajaran didalamnya harus 

dipecahkan menjadi langkah-langkah kecil, diurut dengan cermat, diarahkan 

untuk mengurangi kesalahan, dan diikuti dengan umpan balik segera. Disini   

siswa mendapat kebebasan untuk belajar menurut kecepatan masimg-masing.  

8. Metode Latihan Bersama Teman 

Metode latihan bersama teman adalah memanfaatkan siswa yang telah 

lulus atau berhasil untuk melatih temannya dan ia bertindak sebagai perlatih, dan 
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pembimbing seorang siswa yang lain. Ia dapat menentukan metode pembelajaran 

yang disukainya untuk melatih temannya tersebut. Setelah teman berhasil atau 

lulus, kemudian ia bertindak sebagai pelatih bagi seorang teman yang lain. 

9. Metode Simulasi 

Metode simulasi adalah metode yang menampilkan simbol-simbol atau 

peralatan yang menggantikan proses, kejadian, atau benda yang sebenarnya.  

10. Metode Pemecahan Masalah  

Metode pemecahan masalah juga dikenal dengan metode brain storming, 

ia merupakan merupakan metode yang merancang berfikir dan menggunakan 

wawancara tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh siswa. Guru 

disarankan tidak berorientasi pada metode tersebut, akan tetapi guru hanya 

melihat jalan pikiran yang disampaikan oleh siswa, pendapat siswa, serta 

memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat mereka, dan sekali-kali guru 

tidak boleh tidak menghargai pendapat siswa, sekalipun pendapat siswa salah 

menurt guru. 

Metode ini dapat dilaksanakan apabila siswa berada pada tingkat yang 

lebih tinggi dengan prestasi yang lebih tinggi pula, tetapi metode ini perlu 

diwaspadai karena akan menimbulkan prustasi dikalangan siswa, karena masing-

masing mereka belum dapat menemui solusinya dari proses yang kita lakukan. 

Akan tetapi guru dapat menggambarkan bahwa yang diminta adalah buah fikiran 

dengan alasan-alasan rasional.  
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11. Metode Studi Kasus 

Metode studi kasus adalah metode yang berbentuk penjelasan tentang 

masalah, kejadian, atau situasi tertentu, kemudian siswa ditugasi mencari 

alternatif pemecahannya. Metode ini dapat juga digunakan untuk mengembangkan 

berfikir kritis dan menemukan solusi baru dari suatu topik yang dipecahkan. 

Metode ini dapat dikembangkan dan diterapkan pada siswa, manakala siswa 

memiliki pengetahuan awal tentang masalah ini.   

12. Metode Insiden 

Metode ini hampir sama dengan metode studi kasus, akan siswa dibekali 

dengan data dasar yang tidak lengkap tentang suatu kejadian atau peristiwa. 

Mereka harus mencari data tambahan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

kepada mereka tentang kejadian dan peristiwa tersebut. Data ini sudah tersedia 

disekolah dan ada pada guru, maka guru harus mempersiapkan data itu untuk 

diberikan kepada siswa yang membutuhkannya. 

Metode ini memiliki keunggulan dibanding metode studi kasus, siswa 

belajar menyelami permsalahan, kemudian mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah, dalam hal ini menumbuh kembangkan cara berfikir siswa sebagaimana 

yang dikehendaki dalam studi mandiri, siswa berfikir kritis, kreatif. Metode ini 

dapat berguna bagi kehidupan siswa dalam memecahkan, menyelami masalah 

kehidupan sehari-hari.      
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13. Metode Praktikum 

Metode mendidik dengan memberikan materi pendidikan baik 

menggunakan alat atau benda dengan harapan anak didik mendapatkan kejelasan 

dan kemudahan dalam mempraktekkan materi yang dimaksud. 

14. Metode Proyek 

Metode mengajar dengan cara memberikan bermacam-macam 

permasalahan dan anak didik bersama-sama menghadapi masalah tersebut dan 

memecahkannya secara bersama-sama dengan mengikuti langkah-langkah secara 

ilmiah, logis, dan sistemastis. Metode ini disebut juga metode pengajaran unit. 

Tujuan metode ini adalah untuk melatih anak didik agar berfikir ilmiah, logis, dan 

sistematis. 

15. Metode Bermain Peran 

Suatu cara mengajar dengan cara pementasan semacam drama atau 

sandiwara yang diperankan oleh sejumlah siswa dan dengan menggunakan naskah 

yang telah disiapkan terlebih dahulu. Tujuan metode ini adalah melatih 

keterampilan sosial, menghilangkan perasaan-perasaan malu dan rendah diri, 

mendidik dan mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat, serta 

membiasakan diri untuk sanggup menerima pendapat orang lain. 

16. Metode Seminar 

Metode seminar merupakan kegiatan belajar sekelompok siswa untuk 

membahas topik, masalah tertentu. Setiap anggota kelompok seminar dituntut agar 

berperan aktif, dan kepada mereka dibebankan tanggungjawab untuk 
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mendapatkan solusi dari topik, masalah yang dipecahkannya. Guru bertindak 

sebagai narasumber.  

Seminar merupakan pembahasan yang bersifat ilmiah, topik pembicaraan 

adalah hal-hal yang bertalian dengan dengan masalah kehidupan sehari-hari. 

Sebuah seminar adalah sebuah kegiatan pembahasan yang mencari pedoman-

pedoman atau pemecahan-pemecahan masalah tertentu. Itulah sebabnya maka 

seminar selalu diakhiri dengan kesimpulan-kesimpulan dan keputusan-keputusan 

yang merupakan hasil kesepakatan semua peserta. Tidak jarang seminar 

melahirkan rekomendasi dan resolusi.  

17. Metode Simposium 

Metode simposium adalah metode yang memaparkan suatu seri pembicara 

dalam berbagai kelompok topik dalam bidang materi tertentu. Materi-materi 

tersebut disampaikan oleh ahli dalam bidangnya, setelah itu peserta dapat 

menyampaikan pertanyaan dan sebagainya kepada pembicara.   

18. Metode Tutorial 

Metode ini adalah cara mengajar dengan memberikan bantuan tutor. 

Setelah siswa diberikan bahan ajar, kemudian siswa diminta untuk mempelajari 

bahan ajar tersebut. 

19. Metode Deduksi  

 Metode deduksi merupakan pemberian penjelasan tentang prinsip-

prinsip isi pelajaran, kemudian dijelaskan dalam bentuk penerapannya atau 

contoh-contohnya dalam situasi tertentu. Metode ini menjelaskan teoritis ke 

bentuk realitis atau menjelaskan hal-hal yang bersifat umum ke yang bersifat 
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khusus. Guru menjelaskan teori-teori yang telah ditemui para ahli, kemudian 

menjabarkan kenyataan yang terjadi atau mengambil contoh-contoh, seperti 

makluk yang bernyawa akan mati. Manusia, binatang adalah makluk yang 

bernyawa, maka ia akan mati.     

20. Metode Induksi  

Metode induktif salah metode yang dimulai dengan pemberian berbagai 

kasus, fakta, contoh, sebab yang mencerminkan suatu konsep atau prinsip. 

Kemudian siswa dibimbing untuk berusaha keras mensintesiskan, merumuskan, 

atau menyimpulkan prinsip dasar dari pelajaran tersebut. Metode ini disebut 

metode discovery atau socratic.  

21. Metode Computer Assisted Learning 

Metode ini digunakan untuk kegiatan belajar yang berstruktur, dimana 

komputer diprogamkan dengan permasalahan-permasalahan.  Siswa diminta untuk 

memecahkan masalah tersebut atau mencari jawaban dengan mempergunakan 

komputer dan seketika itu juga jawaban siswa diproses secara elektronik. Dalam 

beberapa detik siswa sudah mendapat jawaban atau umpan balik jawaban tersebut.    

Disamping itu, metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

dalam proses belajar mengajar yang lainnya sebagai berikut. 

22. Metode Penugasan 

Suatu cara mengajar dengan cara memberikan sejumlah tugas yang 

diberikan guru kepada murid dan adanya pertanggung jawaban terhadap hasilnya. 

Tugas tersebut dapat berupa mempelajari bagian dari suatu teks buku, 

melaksanakan sesuatu yang tujuannya untuk melatih kecakapannya, 
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melaksanakan eksperimen, mengatasi suatu permasalahan tertentu dan 

melaksanakan suatu proyek. 

23. Metode Latihan (drill) 

Suatu cara mengajar yang digunakan dengan cara memberikan latihan 

yang diberikan guru kepada murid agar pengetahuan dan kecakapan terentu dapat 

menjadi atau dikuasai oleh anak. Tujuan dari metode ini adalah memberikan 

umpan balik (feedback) kepada guru untuk memperbaiki proses belajar mengajar,  

menentukan angka kemajuan atau hasil belajr masing-masing anak didik, 

menempatkan anak didik dalam situasi belajar mengajar yang tepat, anak dapat 

mempergunakan daya berfikirnya semakin baik, dan pengetahuan anak didik agar 

semakin bertambah dari berbagai segi. 

24. Metode Kerja Kelompok 

Kerja kelompok itu ada dua macam yaitu kerja kelompok jangka pendek 

dan kerja kelompok jangka menengah. Kerja kelompok jangka pendek dapat 

dilaksanakan dalam kelas dalam waktu yang singkat kurang lebih 20 menit. Kerja 

kelompok jangka menengah dapat dilaksanakan dalam beberapa hari karena 

adanya tugas yang cukup memakan waktu yang agak panjang. 

25. Metode Karyawisata 

Metode ini adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak 

siswa ke suatu tempat atau objek yang bersejarah atau memiliki nilai pengetahuan 

untuk mempelajari dan menelilti sesuatu. 
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26. Metode Eksperimen 

Suatu metode yang dilakukan dalam suatu pelajaran tertentu terutama yang 

bersifat objektif, seperti ilmu pengetahuan alam, baik dilakukan di dalam/di luar 

kelas maupun dalam suatu laboratorum tertentu. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah ceramah, demonstrasi, tanya 

jawab, penampilan, diskusi, studi mandiri, kegiatan pembelajaran terprogram, 

latihan bersama teman, simulasi, pemecahan masalah, studi kasus, insiden, 

praktikum, proyek, bermain peran, seminar, simposium, tutorial, deduksi, induksi, 

computer assisted learning, penugasan, latihan (drill), kerja kelompok, 

karyawisata, dan eksperimen. 

c. Media yang digunakan dalam Proses Pembelajaran 

Salah satu pendukung tercapainya tujuan pembelajaran adalah sarana 

pendidikan. Hartati Sukirman (2003) mengemukakan pendapat sarana pendidikan 

adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik 

bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan 

lancar, teratur, efektif dan efisien.  

Perlu dibedakan antara alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan. 

Alat pelajaran adalah semua benda yang dipergunakan secara langsung oleh guru 

maupun murid dalam proses belajar mengajar. Alat peraga adalah semua alat 

bantu pendidikan dan pelajaran untuk mempermudah pemberian pengertian siswa. 

Media pendidikan adalah perantara proses belajar mengajar untuk lebih 
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mempertinggi efektifitas dan efisiensi pendidikan dapat sebagai penganti peranan 

guru. 

Menurut Arief. S (1986: 19) media adalah perangkat lunak (software) 

berisi pesan atau informasi yang biasanya disajikan dengan mempergunakan 

peralatan. Sedangkan peralatan atau perangkat keras (hardware) merupakan 

sarana untuk dapat menampilkan pesan yang terkandung pada media tersebut. 

Dijelaskan lebih lanjut Oemar Hamalik (1994: 6) media pengajaran merupakan 

alat komunikasi yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan 

media pembelajaran yang ada di sekolah untuk memungkinkan proses belajar 

mengajar dapat dilakukan guru dengan seefektif mungkin.  

Kemp dan Daytori yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2002:20) menjelaskan 

fungsi utama dari penggunaan media dalam pengajaran adalah memotivasi minat 

atau tindakan, menyajikan informasi dan memberi instruksi.  

Pemilihan dan penggunaan media pengajaran oleh guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran diharapkan dapat memotivasi dan melahirkan minat belajar 

sehingga akan mempengaruhi sikap, nilai dan emosi siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Media pengajaran yang digunakan bertujuan 

menyampaikan informasi materi pelajaran kepada siswa. Media berfungsi sebagai 

instruksi yaitu informasi yang terdapat dalam media harus melibatkan siswa 

dalam bentuk aktivitas maupun mental sehingga pembelajaran dapat berlangsung. 

Seels dan Glasgow yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2002:33-34) 

menjelaskan penggolongan berbagai jenis media sebagai berikut. 
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1) Media tradisional 

a) Visual diam yang diproyeksikan yaitu proyeksi opaque (tak tembus 

pandang), proyeksi overhead, slides, dan filmstrips. 

b) Visual yang tak diproyeksikan yaitu gambar, poster, foto, chart, 

grafik, diagram, pameran, papan info, dan papan bulu. 

c) Audio yaitu rekaman piringan, pita-kaset, reel, dan cartridge 

d) Penyajian multimedia yaitu slide plus suara (tape), dan multi-image. 

e) Visual dinamis yang diproyeksikan yaitu film, televisi, dan video. 

f) Cetak yaitu buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah 

ilmiah, berkala, dan lembaran lepas (hand out). 

g) Permainan yaitu teka-teki, simulasi, dan permainan papan. 

h) Realia yaitu model, specimen (contoh), dan manipulatif (peta, 

boneka). 

2) Media teknologi mutakhir 

a) Media berbasis telekomunikasi yaitu teleconference dan kuliah jarak 

jauh. 

b) Media berbasis mikroprosesor yaitu computer assisted instruction, 

permainan komputer, sistem tutor intelejen, interaktif, hypermedia, 

dan compact video disc. 

 

Menurut Lenshin, Pollock & Reigeluth yang dikutip oleh Azhar Arsyad 

(2002:36) mengklasifikasikan media menjadi lima kelompok sebagai berikut. 

1) Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiatan 

kelompok, fiel-trip). 

2) Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan/ workbook, alat 

bantu kerja dan lembaran lepas). 

3) Media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, chart, grafik, peta, 

gambar, transparasi, slide). 

4) Media berbasis audiovisual (video, film, program slide-tape, televisi). 

5) Media berbasis komputer ( komputer, interaktive video, hypertext). 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis media 

pembelajaran yaitu media audio, media visual, media audiovisual, media cetak, 

permainan, realia, media berbasis telekomunikasi, media berbasis mikroprosesor/ 

berbasis komputer, dan media berbasis manusia. Seringkali media pembelajaran 

tersebut sangat terbatas, sehingga sangat mungkin dipergunakan pula oleh kelas 

lain dalam waktu yang bersamaan. Jika hal ini terjadi, guru harus dapat 

merealokasikan waktu atau tempat, sehingga tidak mengganggu program sekolah 
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secara keseluruhan. Dalam hal ini kerjasama dan konsultasi dengan kepala 

sekolah merupakan syarat yang harus dilakukan. Dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, guru harus selalu waspada terhadap gangguan yang mungkin terjadi 

karena kesalahan perencanaan fasilitas serta sumber lain yang mendukung proses 

belajar tersebut.  

 

3. Evaluasi Hasil Pembelajaran  

Menurut Nana Sudjana (2002: 27) evaluasi pengajaran merupakan suatu 

komponen dalam sistem pengajaran, sedangkan sistem pengajaran itu sendiri 

merupakan implementasi kurikulum, sebagai upaya untuk menciptakan belajar 

dikelas. Fungsi utama evaluasi dalam kelas adalah untuk menentukan hasil-hasil 

urutan pengajaran. Hasil-hasil dicapai langsung berkaitan penguasaan tujuan-

tujuan yang menjadi target. Selain itu, evaluasi juga berfungsi menilai unsur-unsur 

yang relevan pada urutan perencanaan dan pelaksanaan pengajaran. Kegiatan 

yang harus dilakukan oleh guru setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

yaitu menilai pekerjaan siswa, membuat perencanaan untuk pertemuan berikutnya 

dan menilai kembali proses belajar mengajar yang telah berlangsung.  

Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 

peserta didik. Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik 
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a. Jenis Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Soetjipto (2004: 163) menjelaskan ada dua jenis evaluasi yaitu evaluasi 

hasil belajar dan evaluasi program pengajaran. 

1) Evaluasi Program Pengajaran  

Evaluasi program pengajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program pengajaran, 

serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat keberhasilan tersebut. 

Tingkat keberhasilan program pengajaran diukur dengan membandingkan hasil 

dengan target yang dirumuskan dalam rencana pengajaran. Hasil pembandingan 

ini menunjukan tingkat efektivitas program pengajaran.  

Menurut Ngalim Purwanto (2004: 5-7) bahwa fungsi evaluasi program 

dalam pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan 

peserta didik setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar 

selama jangka waktu tertentu. 

b) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran. 

c) Untuk keperluan bimbingan dan konseling. Hasil-hasil evaluasi yang 

telah dilaksanakan oleh guru terhadap siswanya dapat dijadikan 

sumber informasi atau data. 

d) Untuk keperluan pengembangan  dan perbaikan kurikulum sekolah 

yang bersangkutan. Materi kurikulum yang dianggap tidak sesuai lagi 

dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat akan ditinggal dan 

diganti dengan materi yang dianggap sesuai. 

 

Fungsi dari evaluasi pembelajaran yaitu untuk mengetahui kemajuan dan 

perkembangan serta keberhasilan peserta didik, mengetahui tingkat keberhasilan 

progam pembelajaran, sebagai data bimbingan dan konseling, pengembangan dan 

perbaikan kurikulum sekolah. Hasil dari evaluasi diharapkan dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran.  
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2) Evaluasi Hasil Belajar  

Evaluasi hasil belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna 

memberikan berbagai informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh 

tentang proses dan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa.  

Dijelaskan lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah. No. 20 Tahun 2007 

sebagai berikut. 

Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, 

untuk memantau kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan 

menentukan keberhasilan belajar peserta didik. 

Untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik, maka dilakukan 

penilaian melalui ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan semester dan 

ulangan kenaikan kelas, ulangan tengah semester, ulangan semester dan ujian 

sekolah.   

a) Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu 

kompetensi dasar atau lebih. 

b) Ulangan tengah semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8–9 

minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator 

yang merepresentasikan seluruh kompetensi dasar pada periode tersebut. 

c) Ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester. Cakupan 
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ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua 

kompetensi dasar pada semester tersebut. 

d) Ulangan kenaikan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik di akhir 

semester genap untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir 

semester genap pada satuan pendidikan yang menggunakan sistem paket. 

Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan 

kompetensi dasar pada semester tersebut. 

e) Ujian sekolah adalah kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi peserta 

didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan 

atas prestasi belajar dan merupakan salah satu persyaratan kelulusan dari 

satuan pendidikan. Mata pelajaran yang diujikan adalah mata pelajaran 

kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak 

diujikan dalam ujian nasional dan aspek kognitif dan/atau psikomotorik 

kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia serta kelompok mata 

pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian yang akan diatur dalam POS 

ujian sekolah. 

f) Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN adalah kegiatan pengukuran 

pencapaian kompetensi peserta didik pada beberapa mata pelajaran 

tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam rangka menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan. 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Suharsimi Arikunto (2000: 82) ada dua 

macam jenis tes sebagai berikut. 

1) Tes essay (uraian) yaitu siswa menjawab soal-soal tes dengan cara 

menguraikan atau menerangkan atau menceritakan hal-hal yang lain. 
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Sehingga ciri khas tes essay selalu dimulai dengan perintah: uraikan, 

terangkan, mengapa, beri alasan, bandingkan, apa bedanya, apa yang 

kamu ketahui tentang dan sebagainya. 

2) Tes objektif, tes ini disebut demikian karena dapat memungkinkan 

untuk memperoleh nilai objektif dari guru. Ada lima bentuk tes 

objektif yaitu bentuk pilihan ganda, bentuk benar salah, bentuk uraian 

atau melengkapi, bentuk menjodohkan dan tes jawab singkat. 

 

Peraturan Pemerintah. No. 20 Tahun 2007 tentang standar penilaian 

dijelaskan sebagai berikut. 

penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan berbagai teknik 

penilaian berupa tes, observasi, penugasan perseorangan atau kelompok, 

dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat 

perkembangan peserta didik. Teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, dan 

tes praktik atau tes kinerja. Teknik observasi atau pengamatan dilakukan 

selama pembelajaran berlangsung dan/atau di luar kegiatan pembelajaran. 

Teknik penugasan baik perseorangan maupun kelompok dapat berbentuk 

tugas rumah dan/atau proyek. 

 

Evaluasi hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 

tes tertulis yang berisi soal-soal uraian maupun soal-soal objektif dengan tersedia 

pilihan jawaban, tes lisan, tes praktik atau tes kinerja, observasi, penugasan 

perseorangan atau kelompok berisi tugas rumah dan/atau proyek dan bentuk 

lainnya disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan perkembangan siswa. 

Soetjipto (2004: 164) mengemukakan tujuan dan fungsi penilaian hasil 

belajar sebagai berikut.   

1) Memberikan umpan balik kepada guru dan siswa dengan tujuan 

memperbaiki cara belajar-mengajar, mengadakan perbaikan dan 

pengayaan bagi siswa, serta menempatkan siswa pada situasi belajar 

mengajar yang lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yang 

dimilikinya. 

2) Memberikan informasi kepada siswa tentang tingkat keberhasilannya 

dalam belajar dengan tujuan untuk memperbaiki, mendalami atau 

memperluas pelajarannya. 

3) Menentukan nilai hasil belajar siswa yang antara lain dibutuhkan untuk 

pemberian laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas, dan 

penetuan kelulusan siswa. 
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Kegiatan penilaian hasil belajar siswa diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi buru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan memperbaiki metode 

atau cara yang diterapkan dalam pembelajaran, penilaian berfungsi sebagai 

informasi kepada siswa maupun orang tua siswa atas hasil pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dicapai oleh siswa dan hasil penilaian tersebut 

menentukan kenaikan kelas atau kelulusan siswa.  

b. Sistem Penilaian Hasil Belajar Siswa 

Peraturan Pemerintah. No. 20 Tahun 2007 penilaian hasil belajar peserta 

didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-

prinsip sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, 

sistematis, beracuan kriteria, dan akuntabel. 

Penilaian hasil belajar peserta didik didasarkan pada prinsip-prinsip 

tersebut diatas. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur 

dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. Adil, berarti 

penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena 

berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, 

adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. Terpadu, berarti penilaian oleh 

pendidik merupakan salah satu komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan 

pembelajaran. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. 

Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup 

semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang 
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sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik. Sistematis, 

berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan mengikuti 

langkah-langkah baku. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan. Akuntabel, berarti penilaian dapat 

dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

Dijelaskan lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 

20 Tahun 2007 bahwa instrumen penilaian sebagai berikut. 

1) Instrumen penilaian hasil belajar yang digunakan pendidik memenuhi 

persyaratan (a) substansi, adalah merepresentasikan kompetensi yang 

dinilai, (b) konstruksi, adalah memenuhi persyaratan teknis sesuai 

dengan bentuk instrumen yang digunakan, dan (c) bahasa, adalah 

menggunakan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai 

dengan taraf perkembangan peserta didik. 

2) Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuan pendidikan dalam 

bentuk ujian sekolah/madrasah memenuhi persyaratan substansi, 

konstruksi, dan bahasa, serta memiliki bukti validitas empirik. 

3) Instrumen penilaian yang digunakan oleh pemerintah dalam bentuk 

UN memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, bahasa, dan memiliki 

bukti validitas empirik serta menghasilkan skor yang dapat 

diperbandingkan antarsekolah, antardaerah, dan antartahun.  

 

Instrumen penilaian yang disusun oleh sekolah dalam hal ini khususnya 

oleh pendidik berpedoman pada persyaratan yang ditetapkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional dalam Permendiknas No. 20 Tahun 2007 sebagai berikut 

substansi yaitu merepresentasikan kompetensi yang dinilai, konstruksi yaitu 

memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan, 

dan bahasa yaitu menggunakan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif 

sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik. 
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c. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Ketuntasan minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar (KKB) yang 

ditentukan oleh satuan pendidikan. KKM pada akhir jenjang satuan pendidikan 

untuk kelompok mata pelajaran selain ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan 

batas ambang kompetensi.  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2007 dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Nilai ketuntasan belajar untuk aspek kompetensi pengetahuan dan 

praktik  dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat, dengan rentang 0 

s.d.100.  

2. Penetapan KKM dilakukan oleh dewan pendidik pada awal tahun 

pelajaran melalui proses penetapan KKM setiap Indikator, 

kompentensi dasar, standar kompetensi menjadi KKM mata pelajaran, 

dengan mempertimbangkan sebagai berikut. 

a. Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) setiap 

kompentensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik.  

b. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata siswa pada sekolah yang 

bersangkutan.  

c. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 

pembelajaran pada masing-masing sekolah. 

3. Ketuntasan belajar setiap indikator, kompentensi dasar, standar 

kompetensi dan mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam suatu 

kompetensi dasar berkisar antara 0 – 100 %. Kriteria ideal ketuntasan 

untuk masing-masing indikator 75 %. 

 

Satuan pendidikan dapat menentukan kriteria ketuntasan minimal  (KKM) 

dibawah nilai ketuntasan belajar ideal, namun secara bertahap harus 

meningkatkan kriteria ketuntasan belajar secara terus menerus untuk mencapai 

kriteria ketuntasan ideal. KKM tersebut dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar 

(LHB) berlaku untuk pengetahuan maupun praktik untuk diinformasikan kepada 

seluruh warga sekolah dan orang tua peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Menurut Muhammad Ali (1985: 81) pendekatan penelitian merupakan 

keseluruhan cara atau kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan 

penelitian dimulai dari perumusan masalah sampai dengan penarikan kesimpulan. 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Ibnu Hajar (1999: 274) bahwa penelitian  diskriptif 

memusatkan perhatiannya pada fenomena yang terjadi saat ini.  

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Penelitian diskriptif digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa atau 

bagaimana keadaan sesuatu fenomena, kejadian dan melaporkannya sebagaimana 

adanya. Karena sifatnya yang alamiah ini, penelitian deskriptif tidak dimaksudkan 

untuk menguji teori, sehingga tidak ada manipulasi perlakuan terhadap subyek 

maupun variabel. Tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan akurat tentang material atau fenomena yang sedang 

diselidiki. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel atau gejala mengenai 

pengelolaan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri se Kecamatan 

Bantul yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian tentang pengelolaan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas 

Negeri se Kecamatan Bantul dilaksanakan pada bulan Desember 2009 sampai 

dengan Maret 2010. Adapun tempat penelitian akan dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri se Kecamatan Bantul yang berjumlah tiga sekolah yaitu 

SMA Negeri 1 Bantul, SMA Negeri 2 Bantul, dan SMA Negeri 3 Bantul. 

 

C. Populasi Penelitian 

Saifuddin Azwar (2004: 77) mengemukakan bahwa populasi adalah 

kelompok subjek yang dikenai generalisasi hasil penelitian, sedangkan sampel 

merupakan bagian dari populasi. Dijelaskan lebih lanjut oleh Suharsimi Arikunto 

(2002:107) bahwa  

untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-

15%, atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari 

kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana, sempit 

luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, kaena hal ini menyangkut 

banyak sedikitnya data, besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh 

peneliti, tentu saja jika sampel lebih besar hasilnya akan lebih baik. 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 116) untuk memperoleh data 

penelitian perlu diidentifikasi terlebih dahulu tentang tiga hal sebagai berikut. 

1. Subjek penelitian yaitu benda, hal atau orang tempat data untuk 

variabel melekat dan yang dipermasalahkan. 

2. Responden penelitian yaitu orang yang dapat merespons, memberikan 

informasi tentang data penelitian. 

3. Sumber data yaitu benda, hal atau orang tempat peneliti mengamati, 

membaca, atau bertanya tentang data. Secara umum, sumber data dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu sebagai berikut. 

a. Orang (person) yaitu tempat peneliti bertanya mengenai variabel 

yang diteliti. 
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b. Kertas (paper) yaitu berupa dokumen, warkat, keterangan, arsip, 

pedoman surat keputusan, dan sebagainya tempat peneliti 

membaca mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan data 

penelitiannya. 

c. Tempat (place) yaitu berupa ruang, laboratorium yang berisi 

perlengkapan, bengkel, kelas dan sebagainya tempat 

berlangsungnya suatu kegiatan yang berhubungan dengan data 

penelitiannya. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Suatu populasi adalah kelompok subjek yang dikenai generalisasi hasil penelitian 

dalam arti memiliki karakteristik atau ciri-ciri bersama yang membedakannya dari 

kelompok subjek yang lain. Populasi penelitian ini adalah seluruh Sekolah 

Menengah Atas Negeri di Kecamatan Bantul yang berjumlah tiga sekolah yaitu 

SMA Negeri 1 Bantul, SMA Negeri 2 Bantul, dan SMA Negeri 3 Bantul. Subjek 

penelitian ini terdiri dari responden utama yaitu seluruh guru bidang studi kelas 

XII dan responden pendukung yaitu wakasek kurikulum dan kepala sekolah 

dilibatkan sebagai responden yang memberikan informasi tentang data penelitian 

yang dibutuhkan, sehingga data yang diperoleh semakin lengkap. Adapun rincian 

data responden setiap sekolah sebagai berikut ini. 

Tabel 8. Jumlah Responden  

No. Nama Sekolah 

Responden 

Kep 

Sek 

Waka 

Sek 

Guru Mata Pelajaran 

TOTAL 

Responden 
Kelas 

XII 

IPA 

Kelas 

XII 

IPS 

Um

um 

Jml 

Guru 

1. SMA N 1 Bantul  1 1 5 4 12 23 23 

2. SMA N 2 Bantul  1 1 8 8 15 33 33 

3. SMA N 3 Bantul  1 1 6 5 10 23 23 

JUMLAH 3 3 19 17 37 79 79 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Suharsimi Arikunto (2002: 136) berpendapat bahwa metode penelitian 

adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya. Variasi metode yang dimaksud adalah angket, wawancara, 

pengamatan atau observasi, tes, dokumentasi. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, dan studi dokumentasi. 

1. Angket 

Suharsimi Arikunto (2002: 128-129) menjelaskan bahwa angket adalah 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 

Berdasarkan bentuk pertanyaan/pernyataan yang ada dalam angket S. Margono 

(2004: 167-168) mengemukakan jenis-jenis angket sebagai berikut. 

a. Angket berstuktur disebut juga angket tertutup, berisi pertanyaan-

pertanyaan yang disertai sejumalah alternatif jawaban yang disediakan. 

b. Angket tak berstruktur disebut juga angket terbuka, setiap jawaban 

responden terhadap setiap pertanyaan dapat diberikan secara bebas 

menurut pendapat responden.  

c. Angket kombinasi berstuktur dan tak berstruktur, berisi pertanyaan-

pertanyaan dengan alternatif jawaban yang harus dipilih dan memberi 

kebebasan responden untuk menjawab secara bebas lanjutan dari 

jawaban pertanyaan sebelumnya. 

d. Angket semi terbuka, angket yang memberi kebebasan kemungkinan 

selain dari alternatif jawaban yang sudah tersedia. 

 

Menurut M. Iqbal Hasan (2002: 84) angket dikatakan baik, efektif dan 

efisien apabila memenuhi komponen-komponen sebagai berikut.  

a. Ada subjek, yaitu individu atau lembaga yang melaksanakan penelitian 

b. Adanya ajakan, yaitu permohonan dari peneliti kepada responden 

untuk turut serta secara akfif dan obyektif mengisi pertanyaan maupun 

pernyataan yang tersedia. 

c. Ada petunjuk pengisian angket yang mudah dimengerti dan tidak bias. 
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d. Ada pertanyaan maupun pernyataan beserta tempat mengisi jawaban 

baik secara tertutup maupun semi tertutup ataupun terbuka. 

e. Pertanyaan dalam angket ini dapat berbentuk pertanyaan terbuka atau 

tertutup atau kombinasi antara terbuka dan tertutup. 

 

Suharsimi Arikunto (2002: 128-129) menjabarkan keuntungan angket 

sebagai berikut. 

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, 

dan menurut waktu senggang responden. 

d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-

malu menjawab. 

e. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 

pertanyaan yang benar-benar sama. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar 

pertanyaan untuk diisi oleh responden, sehingga diperoleh data yang berisi 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Jenis angket yang digunakan untuk 

menggali data tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran di 

SMA se Kecamatan Bantul adalah angket tertutup dengan alternatif jawaban yang 

tersedia menjadi empat tingkatan yaitu selalu, sering, jarang, dan tidak pernah. 

2. Wawancara/ Interview 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada responden. Adapun teknik wawancara 

menurut M. Iqbal Hasan (2002: 85) sebagai berikut. 

a. Wawancara berstruktur adalah teknik wawancara dimana 

pewawancara menggunakan daftar pertanyaan atau daftar isian sebagai 

pedoman pada saat melakukan wawancara. 

b. Wawancara tidak berstruktur adalah teknik wawancara dimana 

pewawancara tidak menggunakan daftar pertanyaan atau daftar isian 

sebagai pedoman pada saat melakukan wawancara 
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Pedoman wawancara digunakan untuk menggali data tentang perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran di SMA se Kecamatan Bantul secara 

terstruktur. Pedoman wawancara yang berisi daftar pertanyaan yang diajukan 

kepada responden. 

3. Studi Dokumentasi 

Koentjaraningrat (1993: 63) menjelaskan dokumentasi yaitu metode 

penelitian ilmiah yang menggunakan dokumen sebagai bahan acuan dalam 

menguraikan data verbal seperti tulisan-tulisan, catatan harian, artikel dan 

sebagainya. Dokumen ini digunakan untuk mengetahui gejala-gejala sosial yang 

telah lalu.  

Studi dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini bersumber pada 

tulisan (paper) atau dokumen. Dokumentasi merupakan data pendukung 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran di SMA se Kecamatan 

Bantul. Diharapkan dengan menggunakan metode dokumentasi dapat diperoleh 

data penelitian yang tepat, akurat dan mempertajam analisis penelitian. 

 

E.  Instrumen Penelitian   

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136-137) pengertian instrumen adalah 

alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen merupakan alat bantu yang digunakan peneliti guna menggumpulkan 

data yang diperlukan dalam penelitian. yang digunakan untuk mengungkap data 

dalam penelitian ini adalah angket, pedoman wawancara, dan studi dokumentasi 

yang disusun peneliti berdasarkan telaah pustaka yang mendukung variabel yang 

akan diungkap. Untuk mendapatkan data yang baik dan benar dibutuhkan alat 

pengungkap data yang baik yaitu berupa instrumen.  

Langkah-langkah pengadaan instrumen penelitian ini sebagai berikut. 

1. Perencanaan dan penulisan butir soal. 

Pada tahap ini, peneliti menyusun pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 

kepada responden dengan metode angket. Dalam melakukan penyusunan 

pertanyaan-pertanyaan angket ini, peneliti berpedoman pada rumusan masalah 

yang tercantum pada bab I dan kisi-kisi instrumen. Setelah pertanyaan 

tersusun, peneliti berkonsultasi dengan pembimbing untuk memperoleh 

persetujuan dan petunjuk yang diperlukan. 

2. Penyuntingan. 

Tahap ini yaitu melengkapi instrumen penelitian dengan kata pengantar, 

petunjuk cara mengisi dan ucapan terima kasih. Untuk lebih jelasnya, maka 

kisi-kisi instrumen penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 9. Kisi-kisi Persiapan Penyusunan Instrumen Pengelolaan 

Pembelajaran 

 

Sub Variabel Indikator Deskriptor 
Alat Pengumpul 

Data 

No. 

Item 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

a. Program tahunan 

b. Program semester 

c. Silabus 

d. RPP 

1) Intensitas   

2) Isi  

3) Proses 

 

a) Angket 

b) Wawancara 

c) Studi    

dokumentasi 

1-4, 

5-7, 

8-12 

 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran  

Proses pelaksanaan 

pembelajaran 

1) Membuka pembelajaran 

2) Penyampaian materi  

3) Menutup pembelajaran 

a) Angket 

b) Wawancara 

c) Studi    

dokumentasi 

13-14, 

15-20, 

21-22 

3. Evaluasi 

hasil 

pembelajaran 

 

a. Ulangan  

b. KKM 

1)  Proses   

2) Kriteria  

3) Pencatatan  

a) Angket 

b) Wawancara 

c) Studi    

dokumentasi 

23-31, 

32-34, 

35-36 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Suharsimi Arikunto (2002: 10) menjelaskan bahwa pendekatan penelitian 

digolongkan sebagai berikut. 

1. Pendekatan kuantitatif artinya informasi yang dikumpulkan banyak 

dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran, penampilan hasil dan penarikan kesimpulan. 

2. Pendekatan kualitatif artinya informasi yang dikumpulkan tidak 

menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam 

memberikan penafsiran terhadap hasilnya. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, data yang diperoleh melalui 

dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan persentase. Adapun 

langkah-langkah yang diterapkan dalam menganalisis data penilitian ini sebagai 

berikut. 

1. Tahap persiapan, pada tahap ini dilakukan berbagai kegiatan antara lain:  

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas responden 

b. Memeriksa isi instrumen pengisisan data 

c. Mengecek isian data 
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2. Tahap tabulasi.  

Kegiatan tabulasi adalah mengelompokkan data kedalam tabel untuk 

mempermudah dalam menganalisa. Pada tahap ini ada beberapa kegiatan 

sebagai berikut. 

a. Coding yaitu pemberian kode setiap data yang telah diedit. 

b. Skoring yaitu pemberian skor terhadap jawaban responden untuk 

mempermudah data kuantitatif yang diperlukan.  

Adapun pemberian skor terhadap setiap hasil jawaban angket yang telah diisi 

oleh responden yaitu sebagai berikut. 

Hasil jawaban selalu diberi skor 3 

Hasil jawaban sering diberi skor 2 

Hasil jawaban jarang diberi skor 1 

Hasil jawaban tidak pernah diberi skor 0 

3. Tahap penerapan.  

Setelah data diolah dan dihitung, kemudian data hasil perhitungan disajikan 

dalam tabel kemudian diinterpretasikan dan disimpulkan.  

Adapun rumus untuk menghitung persentase seperti yang dijelaskan 

Muhammad Ali (1995: 184) sebagai berikut. 

1000
0 ×=

N

n
 

Keterangan :  

0
0  : Persentase yang hendak dicari 

n  : Jumlah skor yang diperoleh 

N  : Jumlah seluruh skor ideal 
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Kemudian hasil perhitungan diinterpretasikan ke dalam lima kategori yang 

mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (2004: 18), sebagai berikut. 

Pencapaian 81% - 100% dikategorikan sangat baik 

Pencapaian 61% - 80% dikategorikan baik 

Pencapaian 41% - 60% dikategorikan cukup 

Pencapaian 21% - 40% dikategorikan kurang 

Pencapaian <21%  dikategorikan kurang sekali 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik 

persentase. Adapun variabel yang diteliti tentang pengelolaan pembelajaran di 

Sekolah Menengah Atas Negeri se Kecamatan Bantul yaitu meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi hasil pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bantul, Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bantul dan 

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Bantul. Data penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan instrumen angket, wawancara dan dokumentasi. 

  

B. Penyajian Data dan Pembahasan   

Hasil penelitian ini berupa rekapan data angket disajikan dalam bentuk 

diagram, hasil wawancara yang disajikan sebagai data pendukung untuk 

mempertajam dan memperjelas diagram yang disajikan serta dokumentasi sebagai 

lampiran. Adapun hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh Sekolah Menengah Atas 

Negeri se Kecamatan Bantul berupa program tahunan, program semester, silabus, 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran atau disebut RPP. Adapun persentase 

perencanaan yang dibuat oleh guru-guru di Sekolah Menengah Atas Negeri se 

Kecamatan Bantul dengan hasil sangat baik (92,62%). Adapun rinciannya yaitu 
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SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik (96,38%), SMA Negeri 2 Bantul 

dikategorikan sangat baik (91,16%), SMA Negeri 3 Bantul dikategorikan sangat 

baik (90,4%). Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 10. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Perencanaan Pembelajaran di SMA 

Negeri se Kecamatan Bantul 
 
 

 

Nama 

Sekolah 

Rekapan Hasil Jawaban Guru 

JML 

Guru 

JML

Skor  
% 

Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

SMA 

Negeri 1 

Bantul 

83 90.22 8 8.7 1 1.09 0 0 23 266 96.38 

SMA 

Negeri 2 

Bantul 

103 78.03 23 17.42 1 0.76 0 0 33 361 91.16 

SMA 

Negeri 3 

Bantul 

68 73.91 23 25 1 1.09 0 0 23 251 90.94 

JML 627 79,37 228 28,86 35 4,43 0 0 79 878 92.62 

 

Hasil perhitungan tersebut di atas dapat digambarkan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut. 

88.00%

90.00%

92.00%

94.00%

96.00%

98.00%

SMA N 1 BANTUL

SMA N 2 BANTUL

SMA N 3 BANTUL

Perencanaan Pembelajaran 

 

Gambar 1.  

Diagram Perencanaan Pembelajaran di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 

 

Sumber data: hasil penelitan di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 

Berikut ini penjelasan tambahan perhitungan hasil penelitian secara rinci. 



 

66 

 

a. Perencanaan pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul 

Berdasarkan hasil angket tentang perencanaan guru dalam membuat 

program tahunan di SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik (94,2%), 

program semester dikategorikan sangat baik (97,1%), silabus dikategorikan sangat 

baik (98,55%) dan RPP dikategorikan sangat baik (95,65%). Hasil tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 11. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Perencanaan Pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Bantul 
 
 

 

Nama 

Sekolah 

Jawaban Guru tentang Perencanaan Pembelajaran SMA Negeri 1 

Bantul 
JML 

Guru 

JML

Skor  
% 

Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

Program 

tahunan 
20 86.96 2 8.7 1 4.35 0 0 

23 

65 94,2 

Program 

semester 
21 69.57 2 8.7 0 0 0 0 67 97,1 

Silabus 22 95,65 1 4,35 0 0 0 0 68 98,55 

RPP 20 86,96 3 13,04 0 0 0 0 66 95,65 

JML 83 90.22 8 8.7 1 1.09 0 0 23 266 96.38 

 

Hasil perhitungan tersebut di atas dapat digambarkan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut. 

92.00%

93.00%

94.00%

95.00%

96.00%

97.00%

98.00%

99.00%

Program Tahunan

Program Semester

Silabus

RPP

 
 Perencanaan Pembelajaran SMA Negeri 1 Bantul 

 

Gambar 2.  

Diagram Perencanaan Pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul 
 

Sumber data: hasil penelitan di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 
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b. Perencanaan pembelajaran di SMA Negeri 2 Bantul 

Berdasarkan hasil angket tentang perencanaan guru dalam membuat 

program tahunan di SMA Negeri 2 Bantul dikategorikan sangat baik (87,88%), 

program semester dikategorikan sangat baik (91,92%), silabus dikategorikan 

sangat baik (94,95%) dan RPP dikategorikan sangat baik (89,9%). Hasil tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 12. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Perencanaan Pembelajaran di SMA 

Negeri 2 Bantul 
 
 

 

Nama 

Sekolah 

Jawaban Guru tentang Perencanaan Pembelajaran SMA Negeri 2 

Bantul 
JML 

Guru 

JML

Skor  
% 

Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

Program 

tahunan 
25 75.76 4 12.12 4 12.12 0 0 

33 

87 87,88 

Program 

semester 
27 81.82 4 12.12 2 6.06 0 0 91 91,92 

Silabus 28 75.76 5 15,15 0 0 0 0 94 94,95 

RPP 23 69,7 10 30,3 0 0 0 0 89 89,9 

JML 103 78.03 23 17.42 1 0.76 0 0 33 361 91.16 

 

Hasil perhitungan tersebut di atas dapat digambarkan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut. 

84.00%

86.00%

88.00%

90.00%

92.00%

94.00%

96.00%

Program Tahunan

Program Semester

Silabus

RPP

Perencanaan Pembelajaran SMA Negeri 2 Bantul 

 

Gambar 3.  

Diagram Perencanaan Pembelajaran di SMA Negeri 2 Bantul 
 

Sumber data: hasil penelitan di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 
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c. Perencanaan pembelajaran di SMA Negeri 3 Bantul 

Berdasarkan hasil angket tentang perencanaan guru dalam membuat 

program tahunan di SMA Negeri 3 Bantul dikategorikan sangat baik (85,51%), 

program semester dikategorikan sangat baik (89,86%), silabus dikategorikan 

sangat baik (95,65%) dan RPP dikategorikan sangat baik (92,75%). Hasil tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 13. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Perencanaan Pembelajaran di SMA 

Negeri 3 Bantul 
 

 

Nama 

Sekolah 

Jawaban Guru tentang Perencanaan Pembelajaran SMA Negeri 3 

Bantul 
JML 

Guru 

JML

Skor  
% 

Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

Program 

tahunan 
14 60.87 8 34.78 1 4.35 0 0 

23 

59 85,51 

Program 

semester 
16 69.57 7 30.43 0 0 0 0 62 89,86 

Silabus 20 86,96 3 13,04 0 0 0 0 66 95,65 

RPP 18 78,26 5 21,74 0 0 0 0 64 92,75 

JML 68 73.91 23 25 1 1.09 0 0 23 251 90.94 

 

Hasil perhitungan tersebut di atas dapat digambarkan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut. 

80.00%

82.00%

84.00%

86.00%

88.00%

90.00%

92.00%

94.00%

96.00%

Program Tahunan

Program Semester

Silabus

RPP

 
Perencanaan Pembelajaran SMA Negeri 3 Bantul 

 

Gambar 4.  

Diagram Perencanaan Pembelajaran di SMA Negeri 3 Bantul 
 

Sumber data: hasil penelitan di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 
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Adapun rincian data penelitian tentang perencanaan pembelajaran setiap 

kegiatan sebagai berikut. 

a. Program Tahunan  

Program tersebut perlu disusun dan dikembangkan oleh guru mata 

pelajaran sebelum tahun ajaran karena merupakan pedoman penyusunan 

perencanaan program semester, silabus maupun RPP. Adapun data hasil penelitian 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 14. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Penyusunan Program Tahunan oleh 

Guru 
 

 

Nama 

Sekolah 

Jawaban Guru tentang Penyusunan Program Tahunan oleh Guru 

JML 

Guru 

JML

Skor  
% Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

SMA 

Negeri 1 

Bantul 

20 86.96 2 8.7 1 4.35 0 0 23 65 94,2 

SMA 

Negeri 2 

Bantul 

25 75.76 4 12.12 4 12.12 0 0 33 87 87,88 

SMA 

Negeri 3 

Bantul 

14 60.87 8 34.78 1 4.35 0 0 23 59 85,51 

JML 59 74,68 14 17,72 6 7,59 0 0 79 211 89,03 

 

Berdasarkan hasil angket tentang perencanaan guru dalam membuat 

program tahunan di SMA Negeri 1 Bantul menunjukkan hasil penelitian 

dikategorikan sangat baik (94,2%), perencanaan guru di SMA Negeri 2 Bantul 

dalam menyusun program tahunan dikategorikan sangat baik (87,88%), dan 

perencanaan guru SMA Negeri 3 Bantul tentang penyusunan program tahunan 

dikategorikan sangat baik (85,51%).  

Hasil perhitungan tersebut di atas dapat digambarkan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut. 
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80.00%

82.00%

84.00%

86.00%

88.00%

90.00%

92.00%

94.00%

96.00%

SMA N 1 BANTUL

SMA N 2 BANTUL

SMA N 3 BANTUL

 
Penyusunan Program Tahunan 

 

Gambar 5.  

Diagram Jumlah Guru yang Menyusun Program Tahunan  

 

Sumber data: hasil penelitan di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 

 

Data tersebut didukung hasil wawancara yaitu sebagian besar guru 

menyusun program tahunan setiap pergantian tahun ajaran, isi program tersebut 

berupa perencanaan mengajar dalam satu tahun yang disusun setiap guru bidang 

studi. Perencanaan program tahunan disusun dengan berpedoman pada standar 

kompetensi yang harus dicapai dan pembagian alokasi waktu untuk setiap kali 

pertemuan mengajar, perencanaan program semester berisi perencanaan mengajar 

hanya satu semester lengkap dengan materi pokok yang akan disampaikan serta 

jadwal mengajar setiap bulannya.  

b. Program Semester 

Program semester merupakan perencanaan guru yang disusun setiap 

semester.  Program semester bermanfaat sebagai acuan guru dalam menyusun 

RPP. Isi program semester harus tercantum alokasi waktu untuk ulangan harian, 

alokasi waktu remidi pembelajaran atau pengayaan, alokasi waktu untuk ulangan 

semester. Adapun data hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 15. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Penyusunan Program Semester oleh 

Guru 
 

 

Nama 

Sekolah 

Jawaban Guru tentang Penyusunan Program Semester oleh 

Guru 
JML 

Guru 

JML

Skor  
% 

Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

SMA Negeri 

1 Bantul 
21 69.57 2 8.7 0 0 0 0 23 67 97,1 

SMA Negeri 

2 Bantul 
27 81.82 4 12.12 2 6.06 0 0 33 91 91,92 

SMA Negeri 

3 Bantul 
16 69.57 7 30.43 0 0 0 0 23 62 89,86 

JML 64 81.01 13 16.46 2 2,53 0 0 79 220 92,83 

 

Hasil penelitian tentang penyusunan perencanaan program semester yang 

dibuat oleh guru di SMA Negeri 1 Bantul menunjukkan dikategorikan sangat baik 

(97,1%), SMA Negeri 2 Bantul penyusunan silabus dikategorikan sangat baik 

(91,92%), dan di SMA Negeri 3 Bantul dikategorikan sangat baik (89,86%). Hasil 

perhitungan tersebut di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai 

berikut. 

86.00%

88.00%

90.00%

92.00%

94.00%

96.00%

98.00%

SMA N 1 BANTUL

SMA N 2 BANTUL

SMA N 3 BANTUL

 
Penyusunan Program Semester 

 

Gambar 6.  

Diagram Jumlah Guru yang Menyusun Program Semester  

 

Sumber data: hasil penelitan di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 
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c. Silabus  

Silabus disusun oleh guru setiap satu materi pokok sesuai dengan standar 

kompetensi yang harus dicapai. Adapun isinya tentang rincian kegiatan 

pembelajaran beserta indikator, materi yang akan disampaikan, teknik penilaian, 

alokasi waktu dan sumber belajar yang dipakai. Adapun data hasil penelitian 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 16. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Penyusunan Silabus oleh Guru 
 

 

Nama 

Sekolah 

Jawaban Guru tentang Penyusunan Program Silabus oleh 

Guru 
JML 

Guru 

JML

Skor  
% 

Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

SMA Negeri 1 

Bantul 
22 95,65 1 4,35 0 0 0 0 23 68 98,55 

SMA Negeri 2 

Bantul 
28 75.76 5 15,15 0 0 0 0 33 94 94,95 

SMA Negeri 3 

Bantul 
20 86,96 3 13,04 0 0 0 0 23 66 95,65 

JML 70 88,61 9 11,39 0 0 0 0 79 228 96,2 

 

Hasil penelitian tentang penyusunan silabus oleh guru-guru di SMA 

Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik (98,55%), penyusunan silabus di SMA 

Negeri 2 Bantul dikategorikan sangat baik (94,95%). Hasil penelitian SMA 

Negeri 3 Bantul tentang penyusunan silabus dikategorikan sangat baik (95,65%). 

Hasil perhitungan tersebut di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut. 



 

73 

 

93.00%

94.00%

95.00%

96.00%

97.00%

98.00%

99.00%

SMA N 1 BANTUL

SMA N 2 BANTUL

SMA N 3 BANTUL

 
Penyusunan Silabus 

 

Gambar 7.  

Diagram Jumlah Guru yang Menyusun Silabus  

 

Sumber data: hasil penelitan di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 

 

d. RPP 

RPP merupakan acuan guru melaksanakan kegiatan belajar-mengajar agar 

lebih terarah, berjalan secara efektif dan efesien. RPP berisi program kegiatan 

belajar-mengajar yang memuat langkah-langkah pelaksanaannya untuk mencapai 

tujuan atau kompetensi. Hasil penelitian tentang perencanaan pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik (95,65%), SMA Negeri 2 Bantul 

dikategorikan sangat baik (89,9%), dan SMA Negeri 3 Bantul dikategorikan 

sangat baik (92,75%). Adapun data hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 17. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Penyusunan RPP oleh Guru 
 

 

Nama 

Sekolah 

Jawaban Guru tentang Penyusunan RPP 

JML 

Guru 

JML

Skor  
% Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

SMA 

Negeri 1 

Bantul 

20 86,96 3 13,04 0 0 0 0 23 66 95,65 

SMA 

Negeri 2 

Bantul 

23 69,7 10 30,3 0 0 0 0 33 89 89,9 

SMA 

Negeri 3 

Bantul 

18 78,26 5 21,74 0 0 0 0 23 64 92,75 

JML 61 77,22 18 22,78 0 0 0 0 79 219 96,2 

 

Hasil perhitungan tersebut di atas dapat digambarkan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut. 
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Penyusunan RPP 

 

Gambar 8.  

Diagram Jumlah Guru yang Menyusun RPP  
 

Sumber data: hasil penelitan di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 

 

RPP disusun sebagian besar oleh guru untuk satu kali pertemuan 

mengajar. RPP berisi tentang tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, 

alokasi waktu untuk tatap muka, waktu untuk mengerjakan tugas yang akan 

diberikan, metode pembelajaran yang akan dipakai dalam mengajar, kegiatan 
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pembelajaran secara rinci yang akan dilakukan oleh guru, teknik penilaian hasil, 

bentuk soal, serta sumber belajar yang digunakan oleh guru 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh Sekolah Menengah Atas 

Negeri se Kecamatan Bantul dikategorikan sangat baik (88,48%). Pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh Sekolah Menengah Atas Negeri se Kecamatan 

Bantul berhubungan erat dengan guru dalam mengawali pembelajaran dengan 

berdoa dan salam, pemberian test sebelum memberikan materi pembelajaran/ pre 

tes, metode yang digunakan, penggunaan media pembelajaran oleh guru, sumber 

belajar, kesesuaian alokasi waktu dan materi, variasi dalam mengajar, pemberian 

motivasi, post test dan pemberian penugasan. Adapun rincian data penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 18. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Pelaksanaan Pembelajaran di SMA 

Negeri se Kecamatan Bantul 
 

 

Nama 

Sekolah 

Rekapan Hasil Jawaban Guru 

JML 

Guru 

JML

Skor  
% 

Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

SMA 

Negeri 1 

Bantul 

165 86,96 58 25,22 7 3,04 0 0 23 618 89.57 

SMA 

Negeri 2 

Bantul 

231 70 85 25,76 14 4,24 0 0 33 877 88,59 

SMA 

Negeri 3 

Bantul 

231 70 85 25,76 14 4,24 0 0 23 602 87,25 

JML 627 79,37 228 28,86 35 4,43 0 0 79 2097 88,48 

 

Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat 

baik (89,13%), SMA Negeri 2 Bantul dikategorikan sangat baik (88,59%) dan 
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SMA Negeri 3 Bantul dikategorikan sangat baik (87,25%). Adapun hasil 

penelitian tersebut di atas tergambar secara jelas pada diagram dibawah ini. 
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 Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Gambar 9.  

Diagram Pelaksanaan Pembelajaran di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 
 

Sumber data: hasil penelitan di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 

 

a. Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan yaitu guru 

selalu mengawali pembelajaran dengan berdoa dan sebagian guru memberikan pre 

test. Kegiatan inti yaitu penyampaian pelajaran sesuai dengan perencanaan yang 

telah dibuat sebelumnya meliputi materi pelajaran yang telah ditetapkan untuk 

setiap pertemuannya, metode pembelajaran yang digunakan, media dan sumber 

belajar yang digunakan. Kegiatan pembelajaran berupa tatap muka dalam bentuk 

klasikal dalam ruang kelas. Metode pembelajaran yang digunakan adalah tanya 

jawab, demonstrasi, observasi,  presentasi, diskusi dan penugasan (tugas terstuktur 

maupun tugas mandiri) diberikan kepada siswa pada akhir pemberian materi. 

Media belajar yang digunakan adalah white board, komputer, peralatan 
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laboratorium, media audio, OHP, LCD dan sumber belajar berupa buku teks atau 

buku penunjang lainnya. 

Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul dapat dikategorikan 

sangat baik (89,57%). Adapun rincian perhitungan hasil penelitian tentang 

pelaksanaan pembelajaran di  SMA Negeri 1 Bantul terhadap 23 guru sebagai 

responden pada tabel dibawah ini. 

Tabel 19. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Pelaksanaan Pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Bantul 
 

Jenis kegiatan 

Jawaban guru 

JML 

Skor  
% Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

Berdoa & salam 20 95.65 3 13,04 0 0 0 0 66 95.65 

Memberikan pre test 14 60,87 6 26,09 3 13,04 0 0 57 82,61 

Menggunakan metode 

dalam mengajar 
18 78,26 5 21,74 0 0 0 0 64 92,75 

Menggunakan media 

dalam mengajar 
16 69,57 7 30,43 0 0 0 0 62 89,86 

Menggunakan sumber 

belajar dalam 

mengajar 

17 73,91 6 26,09 0 0 0 0 63 91,3 

Mengajar sesuai 

alokasi waktu 
17 73,91 6 26,09 0 0 0 0 63 91,3 

Mengadakan variasi 

dalam mengajar 
15 65,22 8 34,78 0 0 0 0 61 88,41 

Memberikan motivasi 16 69,57 4 17,39 3 13,04 0 0 59 82,61 

Mengadakan post tes  15 65,22 7 30,43 1 4,35 0 0 60 86,96 

Memberikan 

pekerjaan rumah 
17 73,91 6 26,09 0 0 0 0 63 91,3 

JML 165 71.74 58 25,22 7 3,04 0 0 618 89.57 

 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah Contextual Teaching 

Learning, keterampilan proses, kooperatif. Pendekatan Contextual Teaching 

Learning  merupakan sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para 

siswa melihat makna didalam materi akademik yang akan mereka pelajari dengan 

cara menghubungkan subyek-subyek akademik dengan konteks dalam kehidupan 

keseharian mereka yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya 
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mereka. Pembelajaran kooperatif mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa 

bekerja sama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung 

jawab pada aktivitas belajar anggota kelompok sehingga seluruh anggota dapat 

menguasai materi pelajaran dengan baik. 

b. Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 2 Bantul 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan. Kegiatan 

sebelum kegiatan inti diisi dengan berdoa, salam, presensi, guru menyampaikan 

kompetensi dasar, indikator serta tujuan pembelajaran, dan sebagaian guru selalu 

mengadakan pre test berupa tanya jawab untuk mengingat materi dasar yang akan 

disampaikan. Kegiatan inti meliputi penyampaian materi pelajaran yang telah 

ditetapkan untuk setiap pertemuannya, metode pembelajaran yang digunakan 

adalah observasi, penugasan (tugas terstuktur maupun tugas mandiri), presentasi, 

diskusi dan informasi. Kegiatan pembelajaran meliputi tatap muka dalam 

menyampaikan materi, tugas terstruktur dan tugas mandiri. Media belajar yang 

digunakan adalah papan tulis, komputer, peralatan laboratorium, media audio, 

LCD, laptop dan sumber belajar lainya seperti buku pelajaran dan buku referensi. 

Kegiatan pembelajaran berupa tatap muka, penugasan, presentasi, diskusi 

kelompok. Kegiatan penutup berisi penugasan kepada siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 2 Bantul dapat dikategorikan 

sangat baik (88,59%). Berikut ini tabel yang merupakan hasil penelitian tentang 

pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 2 Bantul terhadap 33 guru sebagai 

responden. 
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Tabel 20. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Pelaksanaan Pembelajaran di SMA 

Negeri 2 Bantul 
 

Jenis kegiatan 

Jawaban guru 

JML 

Skor  
% Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

Berdoa & salam 25 75,76 8 27,27 0 0 0 0 91 91,92 

Memberikan pre test 20 60,61 10 30,3 3 9,09 0 0 83 83,84 

Menggunakan metode 

dalam mengajar 
25 75,76 8 27,27 0 0 0 0 91 91,92 

Menggunakan media 

dalam mengajar 
27 81,82 6 18,18 0 0 0 0 93 93,94 

Menggunakan sumber 

belajar dalam 

mengajar 

25 75,76 5 15,15 3 9,09 0 0 88 88,89 

Mengajar sesuai 

alokasi waktu 
26 78,79 7 21,21 0 0 0 0 92 92,93 

Mengadakan variasi 

dalam mengajar 
20 60,61 10 30,3 3 9,09 0 0 83 83,84 

Memberikan motivasi 24 72,73 8 27,27 1 3,03 0 0 89 89,9 

Mengadakan post tes  21 63,64 8 27,27 4 12,12 0 0 83 87,88 

Memberikan 

pekerjaan rumah 
18 54,55 15 45,45 0 0 0 0 84 84,85 

JML 231 70 85 25,76 14 4,24 0 0 877 88,59 

 
 

c. Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 3 Bantul 

Kegiatan pembelajaran berupa tatap muka, penugasan, presentasi, diskusi. 

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang 

berisi pre test tentang materi yang telah diberikan sebelumnya. Kegiatan inti berisi 

penyampaian materi pelajaran sesuai RPP yang telah dibuat guru sebelumnya, 

metode pembelajaran yang digunakan adalah observasi, penugasan (tugas 

terstuktur maupun tugas mandiri), presentasi, diskusi dan proyek. Media dan 

sumber belajar yang digunakan adalah papan tulis, media elektronik audio visual 

berupa OHP dan LCD, komputer, peralatan laboratorium IPA, peralatan 

laboratorium bahasa, dan sumber belajar berupa buku atau buku penunjang yang 

memenuhi standar kurikulum KTSP. kegiatan penutup yaitu kegiatan mengakhiri 

aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 
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simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut berupa pemberian 

tugas. 

Berikut ini merupakan hasil penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran 

di SMA Negeri 3 Bantul terhadap 33 guru sebagai responden. Pelaksanaan 

pembelajaran di SMA Negeri 3 Bantul dapat dikategorikan sangat baik (87,25%).  

Tabel 21. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Pelaksanaan Pembelajaran di SMA 

Negeri 3 Bantul 
 

Jenis kegiatan 

Jawaban guru 

JML 

Skor  
% Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

Berdoa & salam 18 78,26 5 21,74 0 0 0 0 64 92,75 

Memberikan pre test 15 65,22 5 21,74 3 13,04 0 0 58 84,06 

Menggunakan metode 

dalam mengajar 
16 69,57 7 30,43 0 0 0 0 62 89,86 

Menggunakan media 

dalam mengajar 
16 69,57 7 30,43 0 0 0 0 62 89,86 

Menggunakan sumber 

belajar dalam 

mengajar 

16 69,57 7 16 0 0 0 0 62 89,86 

Mengajar sesuai 

alokasi waktu 
14 60,87 6 26,09 3 13,04 0 0 57 82,61 

Mengadakan variasi 

dalam mengajar 
15 65,22 5 21,74 3 13,04 0 0 58 84,06 

Memberikan motivasi 16 69,57 4 17,39 3 13,04 0 0 59 85,51 

Mengadakan post tes  15 65,22 8 34,78 0 0 0 0 61 88,41 

Memberikan 

pekerjaan rumah 
13 56,52 10 43,48 0 0 0 0 59 85,51 

JML 154 66,96 64 27,83 12 5,22 0 0 602 87,25 

 

 

3. Evaluasi Hasil Pembelajaran 

Evaluasi yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri se Kecamatan 

Bantul meliputi ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan semester. 

Adapun hasil penelitian tentang evaluasi pembelajaran di Sekolah Menengah Atas 

Negeri se Kecamatan Bantul dikategorikan sangat baik (91,5%). Hasil penelitian 

tentang evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik 

(92,34%), SMA Negeri 2 Bantul dikategorikan sangat baik (91,2%), dan SMA 
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Negeri 3 Bantul dikategorikan sangat baik (91,1%). Adapun rincian perhitungan 

setiap sekolah dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 22. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Evaluasi Hasil Pembelajaran di SMA 

Negeri se Kecamatan Bantul 
 

 

Nama 

Sekolah 

Rekapan Hasil Jawaban Guru 

JML 

Guru 

JML 

Skor  
% 

Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

SMA 

Negeri 1 

Bantul 
254 78,88 62 19,25 6 1,86 0 0 23 892 92,34 

SMA 

Negeri 2 

Bantul 
346 74,89 110 23,81 6 1,3 0 0 33 1264 91,2 

SMA 

Negeri 3 

Bantul 
236 73,29 86 26,71 0 0 0 0 23 880 91,1 

JML 836 75,59 258 23,33 12 1,08 0 0 79 3036 91,5 

 

Untuk memperjelas data tabel tersebut, maka digambarkan pada diagram 

sebagai berikut. 

90.00%

90.50%

91.00%

91.50%

92.00%

92.50%

SMA N 1 BANTUL

SMA N 2 BANTUL

SMA N 3 BANTUL

 
 Evaluasi Pembelajaran 

 

Gambar 10.  

Diagram Evaluasi Pembelajaran di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 

 

Sumber data: hasil penelitan di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 
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a. Evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul 

Hasil penelitian tentang evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul 

dikategorikan sangat baik (92,34%). Jenis evaluasi yang dilaksanakan dan dibuat 

oleh guru di SMA Negeri 1 Bantul meliputi kegiatan pengadaan ulangan harian, 

ulangan tengah semester, ulangan semester, menskor menjadi nilai, memberikan 

nilai, memberikan ranking, mencatat dalam daftar nilai dan rapor. Berikut ini tabel 

hasil perhitungan angket tentang evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul. 
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Tabel 23. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Evaluasi Pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul 

 

Jenis kegiatan 

Jawaban guru 

JML 

Skor  
% Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

Menyusun soal ulangan harian 23 100 0 0 0 0 0 0 69 100 

Menyusun soal ulangan tengah semester 17 73,91 6 26,09 0 0 0 0 63 91,3 

Menyusun soal ulangan akhir semester 17 73,91 6 26,09 0 0 0 0 63 91,3 

Memberikan ulangan harian 23 100 0 0 0 0 0 0 69 100 

Memberikan ulangan tengah semester 17 73,91 6 26,09 0 0 0 0 63 91,3 

Memberikan ulangan akhir semester 17 73,91 6 26,09 0 0 0 0 63 91,3 

Mentransformasikan skor menjadi nilai 23 100 0 0 0 0 0 0 69 100 

Mengadakan penilaian sesuai dengan evaluasi yang 

telah direncanaakan 
23 100 0 0 0 0 0 0 69 100 

Melakukan penilaian hasil pembelajaran untuk 

aspek kompetensi pengetahuan dan praktik 
20 86,96 3 13,04 0 0 0 0 66 95,65 

Menetapkan kriteria penilaian dengan 

mempertimbangkan kompentensi dasar  yang harus 

dicapai oleh peserta didik 

18 78,26 5 21,74 0 0 0 0 64 92,75 

Menetapkan kriteria penilaian dengan 

mempertimbangkan kemampuan rata-rata siswa 

pada sekolah 

19 82,61 4 17,39 0 0 0 0 65 94,2 

Menetapkan kriteria penilaian dengan 
mempertimbangkan kemampuan sumber daya 

pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran 

pada sekolah 

17 73,91 6 26,09 0 0 0 0 63 91,3 

Menetapkan rangking 10 43.48 10 43,48 3 13.04 0 0 53 76,81 

Membuat laporan hasil belajar siswa 10 43.48 10 43,48 3 13.04 0 0 53 76,81 

JML 254 78,88 62 19,25 6 1,86 0 0 892 92,34 
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Penyelenggaraan  ulangan harian dilakukan setiap satu pokok bahasan 

selesai diberikan kepada siswa, sedangkan ulangan tengah semester setiap 

pertengahan semester atau kira-kira tiga bulan dan ulangan semester satu kali 

setiap enam bulan atau satu semester. Bentuk soal yang diberikan meliputi soal 

essay dan uraian. Selain pemberian ulangan, guru juga memberikan memberikan 

tugas yang berupa tugas kelompok dan tugas individu. Hasil evaluasi belajar 

siswa berupa nilai yang berpedoman pada KKM, apabila terdapat siswa yang 

belum memenuhi kriteria maka diadakan pemberian materi tambahan diluar jam 

belajar atau pengayakan untuk memperdalam materi dan pengadaan remidi atau 

ulangan susulan. 

b. Evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 2 Bantul 

Berdasarkan hasil angket dan wawancara jenis evaluasi yang dilaksanakan 

dan dibuat oleh guru di SMA Negeri 2 Bantul meliputi kegiatan pengadaan 

ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan semester, menskor menjadi 

nilai, memberikan nilai, memberikan ranking, mencatat dalam daftar nilai dan 

rapor. Bentuk soal yang diberikan guru untuk ulangan harian, ulangan tengah 

semester dan ulangan semester meliputi soal tertulis yang berisi soal uraian dan 

esay. Hasil penelitian tentang evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 2 Bantul 

dikategorikan sangat baik (91,2%). Berikut ini tabel hasil perhitungan angket 

tentang evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 2 Bantul. 
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Tabel 24. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Evaluasi Pembelajaran di SMA Negeri 2 Bantul 

 

Jenis kegiatan 

Jawaban guru 

JML 

Skor  
% Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

Menyusun soal ulangan harian 33 100 0 0 0 0 0 0 99 100 

Menyusun soal ulangan tengah semester 27 81,82 6 18,18 0 0 0 0 93 93,94 

Menyusun soal ulangan akhir semester 20 60,61 13 39,39 0 0 0 0 86 86,87 

Memberikan ulangan harian 33 100 0 0 0 0 0 0 99 100 

Memberikan ulangan tengah semester 27 81,82 6 18,18 0 0 0 0 93 93,94 

Memberikan ulangan akhir semester 20 60,61 13 39,39 0 0 0 0 86 86,87 

Mentransformasikan skor menjadi nilai 33 100 0 0 0 0 0 0 99 100 

Mengadakan penilaian sesuai dengan evaluasi yang 

telah direncanaakan 
33 100 0 0 0 0 0 0 99 100 

Melakukan penilaian hasil pembelajaran untuk aspek 
kompetensi pengetahuan dan praktik 

20 60,61 13 39,39 0 0 0 0 86 86,87 

Menetapkan kriteria penilaian dengan 

mempertimbangkan kompentensi dasar  yang harus 
dicapai oleh peserta didik 

20 60,61 13 39,39 0 0 0 0 86 86,87 

Menetapkan kriteria penilaian dengan 

mempertimbangkan kemampuan rata-rata siswa 

pada sekolah 

20 60,61 13 39,39 0 0 0 0 86 86,87 

Menetapkan kriteria penilaian dengan 

mempertimbangkan kemampuan sumber daya 

pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran 

pada sekolah 

20 60,61 13 39,39 0 0 0 0 86 86,87 

Menetapkan rangking 20 60,61 10 30,3 3 9,09 0 0 83 83,84 

Membuat laporan hasil belajar siswa 20 60,61 10 30,3 3 9,09 0 0 83 83,84 

JML 346 74,89 110 23,81 6 1,3 0 0 1264 91,2 
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Pedoman penilaian guru yang berpedoman pada KKM, sebagai contoh 

batas minimal nilai yang harus diperoleh oleh siswa pada mata pelajaran PPKn 7,5 

apabila terdapat siswa yang belum memenuhi KKM, maka diadakan pemberian 

materi tambahan diluar jam belajar atau pengayakan untuk memperdalam materi 

dan pengadaan remidi. Hasil evaluasi belajar siswa berupa daftar nilai untuk 

setiap mata pelajaran yang kemudian diserahkan kepada guru wali kelas sebagai 

data laporan hasil belajar siswa yang diberikan kepada orang tua murid setiap 

semester. 

c. Evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 3 Bantul 

Kegiatan evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang harus dilakukan 

oleh guru setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran berupa menilai pekerjaan 

siswa, membuat perencanaan untuk pertemuan berikutnya dan menilai kembali 

proses pembelajaran yang telah berlangsung. Hasil penelitian tentang evaluasi 

pembelajaran di SMA Negeri 3 Bantul dikategorikan sangat baik (91,1%). 

Berdasarkan hasil angket dan wawancara jenis evaluasi yang dilaksanakan dan 

dibuat oleh guru di SMA Negeri 3 Bantul meliputi kegiatan pengadaan ulangan 

harian, ulangan tengah semester, ulangan semester, menskor menjadi nilai, 

memberikan nilai, memberikan ranking, mencatat dalam daftar nilai dan rapor. 

Bentuk soal evaluasi yang diberikan meliputi soal essay, uraian, tugas individu 

maupun kelompok yang berisi observasi, pengamatan, dan tertulis. Berikut ini 

tabel hasil perhitungan angket tentang evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 3 

Bantul. 
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Tabel 25. Rekapan Hasil Perhitungan Angket tentang Evaluasi Pembelajaran di SMA Negeri 3 Bantul 

 

Jenis kegiatan 

Jawaban guru 

JML 

Skor  
% Selalu 

(3)  
% 

Sering 

(2)  
% 

Jarang 

(1)  
% 

Tidak 

pernah 

(0) 

% 

Menyusun soal ulangan harian 23 100 0 0 0 0 0 0 69 100 

Menyusun soal ulangan tengah semester 15 65,22 8 34,78 0 0 0 0 61 88,41 

Menyusun soal ulangan akhir semester 15 65,22 8 34,78 0 0 0 0 61 88,41 

Memberikan ulangan harian 23 100 0 0 0 0 0 0 69 100 

Memberikan ulangan tengah semester 15 65,22 8 34,78 0 0 0 0 61 88,41 

Memberikan ulangan akhir semester 15 65,22 8 34,78 0 0 0 0 61 88,41 

Mentransformasikan skor menjadi nilai 23 100 0 0 0 0 0 0 69 100 

Mengadakan penilaian sesuai dengan evaluasi yang 

telah direncanaakan 
23 100 0 0 0 0 0 0 69 100 

Melakukan penilaian hasil pembelajaran untuk aspek 

kompetensi pengetahuan dan praktik 
15 65,22 8 34,78 0 0 0 0 61 88,41 

Menetapkan kriteria penilaian dengan 

mempertimbangkan kompentensi dasar  yang harus 

dicapai oleh peserta didik 

15 65,22 8 34,78 0 0 0 0 61 88,41 

Menetapkan kriteria penilaian dengan 

mempertimbangkan kemampuan rata-rata siswa pada 

sekolah 

15 65,22 8 34,78 0 0 0 0 61 88,41 

Menetapkan kriteria penilaian dengan 

mempertimbangkan kemampuan sumber daya 
pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran 

pada sekolah 

15 65,22 8 34,78 0 0 0 0 61 88,41 

Menetapkan rangking 12 52,17 11 47,83 0 0 0 0 58 84,06 

Membuat laporan hasil belajar siswa 12 52,17 11 47,83 0 0 0 0 58 84,06 

JML 236 73,29 86 26,71 0 0 0 0 880 91,1 
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Pedoman penilaian guru yang berpedoman pada KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal), apabila terdapat siswa yang belum memenuhi kriteria maka 

diadakan pemberian materi tambahan diluar jam belajar atau pengayakan untuk 

memperdalam materi dan pengadaan remidi atau ulangan susulan. Hasil evaluasi 

belajar siswa berupa daftar nilai dan laporan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan pengelolaan pembelajaran di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 

sebagai berikut. 

1. Perencanaan pembelajaran di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 

dikategorikan sangat baik dengan perolehan persentase 92,62%. Perencanaan 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik (96,38%), 

SMA Negeri 2 Bantul dikategorikan sangat baik (91,16%) dan SMA Negeri 3 

Bantul dikategorikan sangat baik (90,4%).  

2. Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri se Kecamatan Bantul dikategorikan 

sangat baik dengan perolehan persentase 88,48%. Pelaksanaan pembelajaran 

di SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik (89,13%), SMA Negeri 2 

Bantul dikategorikan sangat baik (88,59%) dan SMA Negeri 3 Bantul 

dikategorikan sangat baik (87,25%).  

3. Evaluasi hasil pembelajaran di SMA Negeri se Kecamatan Bantul 

dikategorikan sangat baik dengan perolehan persentase 91,5%. Evaluasi 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Bantul dikategorikan sangat baik (92,34%), 

SMA Negeri 2 Bantul dikategorikan sangat baik (91,2%), dan SMA Negeri 3 

Bantul dikategorikan sangat baik (91,1%).  
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B. Saran 

1. Peningkatan partisipasi  kepala sekolah, wakasek dan guru dalam perencanaan 

program tahunan. 

2. Pemanfaatan media, sumber belajar secara maksimal dan pengembangan 

variasi metode mengajar. 

3. Pemberian materi tambahan diluar jam belajar untuk memperdalam materi 

secara intensif. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Pembahasan dari hasil data yang diperoleh kurang mengungkap pengelolaan 

pembelajaran di SMA Negeri se Kecamatan Bantul secara mendalam. Hal 

tersebut disebabkan karena tidak dilengkapi dengan metode pengumpulan data 

melalui pengamatan atau observasi lapangan lebih lanjut. 

2. Penelitian ini tidak melibatkan seluruh komponen yang ada dalam sekolah 

sebagai sumber data penelitian, namun hanya sebagian guru di SMA Negeri se 

Kecamatan Bantul. 
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